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ABSTRAK 

 

Kurangnya media pembelajaran disekolah menyebabkan rendahnya pengetahuan 

siswa dalam memahami dan mengelompokkan berbagai jenis-jenis tumbuhan 

disekitar mereka. Sehingga perlunya media pembelajaran kingdom plantae 

sebagai alternatif yang dapat mengatasi permasalahan tersebut yaitu dalam bentuk 

buku saku dengan data langsung jenis-jenis tumbuhan di lingkungan sekolah. 

Tujuan penelitian untuk mengetahui keanekaragaman spermatophyta di 

lingkungan SMA Negeri 8 Takengon sebagai media penunjang pembelajaran 

kingdom plantae, untuk mengetahui uji kelayakan buku saku dan untuk 

mengetahui respon guru dan siswa terhadap buku saku.Penelitian ini dilakukan di 

lingkungan SMA Negeri 8 Takengon. Rancangan penelitian menggunakan 

penelitian kualitatif meliputi penggunaan subjek yang dikaji dan kumpulan 

berbagai data empiris studi kasus, teks-teks hasil pengamatan, historis, 

interaksional, dan visual yang mendeskripsikan saat-saat dan makna keseharian 

dan masalah dalam suatu kehidupan. Pengambilan sampel pada penelitian ini 

menggunakan metode jelajah (eksplorasi). Hasil penelitian diperoleh indeks 

keanekaragaman dapat dikatakan kategoritinggi denga jumlah (H’)= 3, 316. Uji 

kelayakan buku saku diperoleh nilai 92% dengan kategori sangat layak dan respon 

siswa diperoleh 91% dengan kategori sangat positif. 

Kata Kunci : Keanekaragaman, Spermatophyta, Buku Saku, Kelayakan, Respon. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang 

semakin pesat, dunia pendidikan juga berkembang dengan pesat pula. 

Sebagaimana diamanatkan dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

Kurikulum 2013 dikembangkan untuk mempersiapkan peserta didik agar 

memiliki kemampuan hidup sebagai pribadi dan warga negara yang beriman, 

produktif, kreatif, inovatif, dan afektif serta mampu berkontribusi dalam 

kehidupan masyarakat, berbangsa, bernegara, dan peradapan dunia. Pada tahun 

pelajaran 2018/2019 seluruh satuan pendidikan diprogramkan sudah menerapkan 

Kurikulum 2013.1 

Kurikulum SMA dirancang untuk memberikan kesempatan kepada siswa 

belajar berdasarkan minat mereka. Struktur kurikulum memperkenankan siswa 

melakukan pilihan dalam bentuk peminatan dan pilihan mata pelajaran lintas 

minat dan/atau pendalaman minat. Salah satunya adalah mata pelajaran lintas 

minat biologi. Hal ini memberikan peluang kepada siswa untuk mempelajari mata 

pelajaran yang diminati namun tidak terdapat pada kelompok mata pelajaran 

dalam penjurusannya.2 

____________ 
 
1Permendikbud, "Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 

24 Tahun 2016 Tentang Kompetensi Inti Dan Kompetensi Dasar Pelajaran Pada Kurikulum 2013 

Pada Pendidikan Dasar Dan Pendidikan Menengah", (2016), h. 11. 

 
2Permendikbud, "Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 

22 Tahun 2016 Tentang Standar Proses Pendidikan Dasar Dan Menengah", (2017), h. 9. 
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Kurikulum 2013 menyatakan bahwa, siswa dituntut untuk aktif dan mampu 

mandiri dalam belajar. Ketersediaan sarana dan prasarana terkadang tidak 

mencukupi untuk melaksanakan belajar secara mandiri atau belum dapat 

dimanfaatkan secara optimal sebagai sumber belajar. Guru dituntut untuk dapat 

membimbing siswanya untuk berpikir kritis dan mampu menemukan 

permasalahan yang terdapat dalam proses pembelajaran. Kebijakan Direktorat 

Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah dalam implementasi Kurikulum 2013 

salah satunya adalah mengembangkan naskah pendukung berupa pedoman, 

panduan, model, dan modul sebagai referensi bagi Kepala Sekolah dan Guru 

dalam mengelola dan melaksanakan kegiatan pembelajaran dan penilaian.3 

Salah satu naskah pendukung implementasi Kurikulum 2013 yang ingin 

peneliti kembangkan adalah buku saku sebagai salah satu media pembelajaran di 

kelas. Buku saku merupakan salah satu bahan ajar cetak yang disusun dengan 

struktur tertentu yang memungkinkan siswa dapat belajar mandiri. Melalui 

pembelajaran dengan buku saku ini, diharapkan siswa mampu belajar tanpa 

adanya bimbingan dari guru atau tenaga pendidik lainnya. Materi pembelajaran 

biologi yang erat kaitannya dengan kehidupan siswa adalah plantae. Materi ini 

merupakan materi yang menarik bagi siswa karena terkait langsung dengan realita 

nyata yang mereka jumpai dalam kehidupan sehari-hari.4 

____________ 
 
3Abdul Madjid, Perencanaan Pembelajaran Mengembangkan Standar Kompetensi Guru 

(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2005). 

 
4Mulyasa, Pengembangan Dan Implementasi Kurikulum 2013 (Bandung: Rosdakarya, 

2013). 
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Kelangsungan hidup makluk hidup sangat tergantung pada kesangupan 

makluk hidup untuk menyesuaikan diri dengan lingkungannya. Sebagaimana 

firman Allah swt dalam Al-Qur’an Surah Al-An’am ayat 99 yang berbunyi: 

وَهُوَ الَّذِيْْٓ انَْزَلَ مِنَ السَّمَاۤءِ مَاۤءًًۚ فاَخَْرَجْناَ بهِٖ نبَاَتَ كُل ِ شَيْءٍ فاَخَْرَجْناَ مِنْهُ خَضِرًا 

نْ اَ  جَنّٰتٍ مِ  ترََاكِباًًۚ وَمِنَ النَّخْلِ مِنْ طَلْعِهَا قنِْوَانٌ داَنيِةٌَ وَّ عْناَبٍ نُّخْرِجُ مِنْهُ حَبًّا مُّ

ا الِٰى ثمََرِهْٖٓ اِذَْٓا اثَمَْرَ وَينَْعِهٖ ٍۗاِ  غَيْرَ مُتشََابهٍٍِۗ انُْظُرُوْْٓ انَ مُشْتبَهًِا وَّ مَّ يْتوُْنَ وَالرُّ الزَّ نَّ فيِْ وَّ

يٰتٍ لِ قوَْمٍ يُّؤْمِنوُْنَ   ذٰلِكُمْ لََٰ

Artinya :”Dan Dialah yang menurunkan air dari langit, lalu Kami tumbuhkan 

dengan air itu segala macam tumbuh-tumbuhan, maka Kami keluarkan dari 

tumbuh-tumbuhan itu tanaman yang menghijau, Kami keluarkan dari tanaman 

yang menghijau itu butir yang banyak; dan dari mayang kurma, mengurai 

tangkai-tangkai yang menjulai, dan kebun-kebun anggur, dan (Kami keluarkan 

pula) zaitun dan delima yang serupa dan yang tidak serupa. Perhatikanlah 

buahnya pada waktu berbuah, dan menjadi masak. Sungguh, pada yang demikian 

itu ada tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi orang-orang yang beriman”. 

 

 Berdasarkan ayat Al-qur’an diatas, dapat diperoleh gambaran tentang 

variasi tumbuhan dimuka bumi.Keseluruhan variasi berupa bentuk, penampilan, 

jumlah, dan sifat yang dapat ditemukan pada makhluk hidup merupakan 

keanekaragaman hayati.5Setiap saat kita dapat menyaksikan berbagai macam 

makluk hidup yang ada disekitar kita, baik di daratan maupun 

diperairan.Tumbuhan spermatophyta ditemukan dengan habitat yang tersebar 

salah satunya terdapat di lingkungan sekolah SMA Negeri 8 Takengon. 

SMA Negeri 8 Takengon merupakan salah satu sekolah menengah atas yang 

berada ditakengon kecamatan Bebesen.SMA Negeri 8 Takengon ini memiliki 

lingkungan (perkarangan) sekolah yang cukup luas dan banyak terdapat tumbuhan 

berbiji (Spermatophyta) yang dapat untuk identifikasi. SMA Negeri 8 Takengon 

____________ 
 
5Al-Qur’an Nulkarim, Surah Al-An’am, Ayat: 99. 
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membelajarkan materi tentang kingdom plantae, materi ini dipelajari pada siswa 

kelas X semester genap.6 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pembelajaran biologi di 

SMA Negeri 8 Takengon ini kurangnya pemanfaatan lingkungan. Siswa hanya 

diberikan contoh fenomena-fenomena biologi yang berupa gambar, video atau 

cerita saja oleh guru, sehingga sumber belajar yang terdapat di sekitar lingkungan 

sekolah belum termanfaatkan secara optimal. Hal ini cukup memperihatinkan 

karena pada dasarnya keanekaragaman tumbuhan yang ada di lingkungan sekolah 

dapat dijadikan sebagai sumber belajar.7 

Berdasarkan hasil observasi kondisidi lingkungan SMA Negeri 8 Takengon 

merupakan salah satu kawasan yang banyak sekali ditumbuhi berbagai jenis-jenis 

tumbuhan yang bervariasi yang dapat dimanfaatkan sebagai media 

pembelajaran.Beberapa tumbuhan yang terdapat dilingkungan sekolah tersebut 

salah satunya dari golongan tumbuhan spermathopyta seperti Phalaris arudincea 

L, Cordyline frutyticosa, Pinus pinea L, Furcraea foetida, Syzygium myrtifolium 

walp, Bougainville spectabilis, Philoedebdrom martianum, Microsorum fruticosa 

L, Peperomia caperata, Asplenium nidus , dan  masih banyak lagi tumbuhan 

lainnya yang termasuk kedalam divisi Spermatophyta tersebut sangat cocok 

digunakan sebagai media pembelajaran pada materi kingdom plantae khususnya 

sub materi Spermatophyta. 

____________ 
 
6Hasil Observasi Awal, 15 Agustus 2022 

 
7Wawancara Dengan Guru SMA Negeri 8 Takengon, 15 Agustus 2022. 
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Adapun penelitian yang relavan tentang pemanfataan lingkungan sekolah 

sumber belajar yaitu pada penelitian sudarni yang menyatakan bahwa kemampuan 

peserta didik pada saat melakukan pengamatan pasar dan lingkungan sekolah 

menunjukan bahwa peserta didik sangat meminati pembelajaran yang dilakukan 

secara kontekstual. Pasar digunakan sebagai sumber belajar dalam pembelajaran 

biologi.Hal ini membuat peserta didik dapat mengaitkan materi yang ada 

konstektual memanfaatkan lingkungan sekitar efektif diterapkan pada materi 

kingdom plantae dikelas X. Efektivitas dapat dilihat dengan meningkatnya hasil 

belajar dan aktivitas siswa.8 

Penelitian yang relevan dengan keanekaragaman hayati juga pernah 

dilakukan oleh Heriyanto, dkk., yang menyatakan bahwa terdapat 32 spesies 

pohon berdiameter ≥ 10 cm dengan jumlah 354 pohon yang berada dalam 22 

suku, dimana Dipterocarpaceae adalah suku yang mempunyai jenis terbanyak di 

kawasan hutan Pertamina Bukit Datuk Dumai, Riau, pada plot seluas 1 ha. 

Spesies yang mendominasi adalah keterung (Garcinia dioca L.) INP=39,67%, 

undal (Gironniera subaequalis Planch.) INP=30,39% dan para (Ochanostachys 

amentaceae Mast.) INP=30,26%. Jumlah spesies burung yang didapat 33 dengan 

indeks keragaman 2,63, indeks kemerataan jenis 0,75 dan indeks kekayaan jenis 

____________ 
 
8Sudarni, “Pemanfaatan Lingkungan Sekolah Dengan Pembelajaran Kontekstual Pada 

Materi Keanakaraman Hayati X”, Jurnal Gema Pendidikan, Vol. 25, No. 2, Juli 2018, H.27-29. 

DOI:10. 23960/GAPEND.V25I2.4997. 
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sebesar 6,52, terdapat spesies burung rangkong yang menajdi indicator hutan yang 

masih baik.9 

 Pengembangan media buku saku sebagai pendukung materi juga pernah 

dilakukan oleh Sari, dkk., menyatakan bahwa buku saku yang berisi tentang 

budidaya jamur tiram bernilai sangat valid untuk digunakan sebagai bahan ajar 

pada sub materi mikrobiologi terapa dimata kuliah mikrobiologi. Buku saku yang 

dibuat secara kontekstual berdasarkan penelitian yang dilakukan peneliti sehingga 

memberikan manfaat kepada mahasiswa dalam proses pembelajaran.10 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah penelitian 

yang memanfaatkan lingkungan sekolah pada penelitian sebelumnya melibatkan 

peserta didik dalam penelitiannya dengan melihat aktivitas dan hasil belajar siswa. 

Namun pada penelitian ini memanfaatkan lingkungan sekolah untuk dikaji 

babtingkat gen, spesies, ekosistem dan faktor yang mempengaruhinya. Hasil 

kajian tersebut dijadikan sumber belajar dalam pembelajaran biogi.Selain itu, 

penelitian sebelumnya mengkaji keanekaragaman hayati dihutan Pertamina Bukit 

Datuk Dumai, Riau, dan melihat indeks keanekaragaman hayati dilingkungan 

sekolah dan melihat tingkatan keanekaragamannya.Perbedaan lainya yaitu bentuk 

hasil dari penelitian sebelumnya berupa buku saku, berisi tentang budidaya jamur 

____________ 
9N. M. Heriyantom Ismayadi Samoedin, Dan M. Bismark, “Keanekaragan Hayati Flora 

Dan Fauna Di Kawasan Hutan Bukit Datuk Dumai Provinsi Riau”, Jurnal Sylva Lestari, Vol. 7, 

No. 1, Januari 2019, h. 93. DOI: 10.23960/js11782-94. 

 
10Rike Monica Sari, Kassrina Dan Jumarni, “Pengembangan Buku Saku Berbasis Peneltian 

Pengaruh Ampas Tebu Sebagai Media Tanam Jamur Turam (Pleurotus Osteatus) Untuk 

Matakuliah Mikribiologi”, Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran Biologi, Vol. 4, No. 1, Mei 

2020, H. 91. DOI: 10.33369/Diklabio.4.1.86-93. 
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tiram sedangkan pada penelitian ini menghasilkan buku saku yang berisi tentang 

keanekaragaman spermatophyta di lingkungan sekolah. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan dan kajian penelitian yang 

relavan diatas maka di perlukan sebuah media pembelajaran tambahan yang dapat 

digunakan sebagai alternatif dalam proses belajar mengajar untuk 

menyempurnakan media pembelajaran yang sudah digunakan guru. Oleh karena 

itu peneliti tertarik untuk mengkaji lebih lanjut mengenai“Keanekaragaman 

Spermatophyta Di Lingkungan SMA Negeri 8 Takengon Sebagai Media 

Penunjang Pembelajaran Kingdom Plantae” 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana keanekaragaman spermatophyta yang ada di lingkungan 

SMANegeri 8 Takengon?  

2. Bagaimana kelayakan buku saku di sekolah SMA Negeri 8 Takengon 

sebagai media penunjang pembelajaran kingdom plantae? 

3. Bagaimana respon siswa terhadap buku saku mengenai keanekaragaman 

spermatophyta di lingkungan sekolah SMA Negeri 8 Takengon sebagai 

media penunjang pembelajaran kingdom plantae? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahuikeanekaragaman spermatophyta yang ada di lingkungan 

SMA Negeri 8 Takengon. 

2. Untuk mengetahui kelayakan buku saku di sekolah SMA Negeri 8 

Takengon sebagai media penunjang pembelajara kingdom plantae. 
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3. Untuk mengetahui respon siswa terhadap penggunaan buku saku mengenai 

keanekaragaman spermatophyta di lingkungan SMA Negeri 8 Takengon 

sebagai media penunjang pembelajaran kingdom plantae. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Peneliti  

Menjadi gambaran tentang penggunaan keanekaragaman spermatophyta di 

lingkungan SMA Negeri 8 Takengon sebagai penunjang pembelajaran kingdom 

plantae. 

2. Bagi Peserta Didik 

Menjadi masukan tentang penggunaan keanekaragaman spermatophyta di 

lingkungan SMA Negeri 8 Takengon sebagai penunjang pembelajaran kingdom 

plantae. 

3. Bagi Guru 

Penelitian ini akan memberikan masukan kepada guru tentang penggunaan 

keanekaragaman spermatophyta di lingkungan SMA Negeri 8 Takengon sebagai 

penunjang pembelajaran kingdom plantae. 

 

E. Definisi Operasional 

Penelitian ini memiliki beberapa definisi operasional untuk memudahkan 

uraian berikut: 

1. Media Pembelajaran 

Media pembelajaran adalah alat bantu yang digunkan dalam penyampaian 

materi oleh guru kepada siswa agar dapat memahami materi yang diajarkan 
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dengan baik.11Produk yang dihasilkan berupa buku saku keanekaragaman 

spermathophyta yang terdapat di lingkungan sekolah SMA Negeri 8 Takengon. 

2. Keanekaragaman Hayati 

 Menurut Gaston dan Spicer dalam Leksono (2011) istilah keanekaragaman 

hayati dalam 3 tingkatan. Menurut skala biologisnya tingkatan keanekaragaman 

hayati terbagi atas 3, yaitu gen, spesies, ekosistem dan proses-proses ekologi 

dimana bentuk kehidupan ini adalah bagiannya.12Penelitian ini melihat 

keanekaragaman spesies spermathophyta yang berada di lingkungan SMA Negeri 

8 Takengon. 

3. Lingkungan Sekolah  

Lingkungan sekolah merupakan segala benda hidup dan benda mati yang 

terdapat di sekeliling, seluruh suatu lingkaran, dan daerah sekolah.13Adapun 

lingkungan sekolah yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu daerah yang berada 

di lingkungan SMA Negeri 8 Takengon. 

4. Tumbuhan Spermatophyta 

Tumbuhan spermatophyta adalah golongan tumbuhan dengan tingkat 

perkembangan filogenentik yang tinggi, ciri khasnya adanya suatu organ berupa 

biji.Tumbuhan spermatophyta dalam penelitian ini adalah tumbuhan 

spermatophyta yang terdapat di lingkungan sekolah SMA Negeri 8 Takengon. 

____________ 
 
11Rudi Susilana Dan Cepi Riyana, Media Pembelajaran, (Bandung: Wacana Prima, 2009), 

H. 7. 

 
12Amin S. Leksono, Keanekaragaman Hayati: Teori Dan Aplikasi, (Malang: UB Press, 

2011), h.2. 

 
13Imam Supardi, Lingkungan Hidup Dan Kelestarariannya, (Bandung: PT Alumni, 2003), 

H. 2. 
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5. Materi Kingdom Plantae 

Kingdom plantae merupakan materi yang diajarkan pada kelas X semester 

genap. Berdasarkan silabus, standar kompentensi dari materi kingdom plantae 

dengan kompetensi dasar. Pada KD 3.8 Mengelompokkan tumbuhan ke dalam 

divisio berdasarkan ciri-ciri umum serta mengaitkan perananya dalam kehidupan 

dan KD 4.8 Menyajikan laporan hasil pengamatan dan analisis fenetik dan 

filogenetik tumbuhan serta perananya dalam kehidupan. Salah satu sun materi dari 

Kingdom Plantae adalah sub materi Spermatophyta. 
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BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

 

A. Pengertian Media Pembelajaran 

Menurut Sadiman dkk. mengatakan, “Kata media berasal dari bahasa latin 

dan merupakan bentuk jamak dari kata medium yang secara harfiah berarti 

perantara atau pengantar. Medὸё adalah perantara atau pengantar pesan dari 

pengirim ke penerima pesan”.14 Media merupakan alat bantu yang berupa apa saja 

untuk dijadikan sebagai penyalur pesan guna mencapai tujuan pembelajaran”. 

Media merupakan sebuah alat bantu pendidikan yang dapat digunakan sebagai 

perantara dalam proses pembelajaran untuk mempertinggi efektifitas dan efesien 

dalam mencapai tujuan pembelajaran15. 

Media pembelajaran merupakan segala sesuatu yang dapat digunakan 

untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima sehingga merangsang 

pikiran, perasaan, perhatian dan minat serta kemauan peserta didik, sehingga 

proses belajar dapat mencapai tujuan pembelajaran secara efektif. Media yang 

digunakan harus sesuai dengan tujuan pengunaan dan pesan yang ingin 

disampaikan. Salah satunya media yang dapat dijadikan sebagai pendukung 

materi adalah buku saku. 

 Buku saku merupakan buku yang karakteristiknya mirip dengan modul 

ukurannya yang tidak besar membuat buku saku mudah dibawa disimpan dan 

____________ 
 
14Musfiqon, Pengembangan Media Dan Sumber Media Pembelajaran (Jakarta: PT. Prestasi 

Pustakaraya, 2013). 

 
15Falahuddin Iwan, "Pemanfaatan Media Pembelajaran", Jurnal Lingkungan Widyaiswara,, 

Vol.1, No.4, (2018), h. 104. 
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dibawa kemana saja.16 Buku saku disajikan dengan tampilan yang menarik karena 

mengandung gambar berupa warna. Hal ini tentunya membuat peserta didik 

senang melihat bahan bacaan yang sedikit akan uraian dan dilengkapi dengan 

gambar dan warna. Gambar dapat menciptakan imajinasi yang mampu 

meningkatkan kinerja dan kemampuan mengingat pada peserta didik.17 

 Ukuran buku saku harus sesuai dengan Internasional Standarsization 

Organitation (ISO), yaitu berukuran 10,5x14,8 cm (A6) atau 2 kali lebih kecil 

dari kertas A4.18 Ada beberapa hal yang harus diperhatikan untuk membuat buku 

saku diantaranya, yaitu materi jelas dan singkat, simbol dan istilah yang 

digunakan haruslah konsisten, tulisan dibuat dengan baik agar mudah dipahami, 

warna dan desain harus menarik, halaman yang dibuat harus berjumlah genap agar 

tidak ada halaman kosong dan penyajian materi juga harus menggunakan bahasa 

sederhana.19 

 Sistematika penyusun buku saku meliputi: 

1. Sampul depan buku yang berisi judul buku serta desain yang cocok. 

2. Sampul dalam buku saku. 

____________ 
 
16Budi Cahyono, Dyan Falasifa Tsani Dan Aulia Rahma, “Pengembangan Buku Saku 

Matematika Berbasisis Karekter Pada Materi Trigonometri”, Jurnal Phenomenon, Vol. 8, No. 2, 

(2018), h. 188.  

 
17Resi Salyani, Azhar Amsal Dan Riza Zulyani,”Pengembangan Buku Saku Pada Materi 

Reaksi Reduksi Oksidasi (Redoks) Di MAN Model Banda Aceh”, Jurnal IPA Dan Pembelajaran 

IPA, Vol.2, No.1, (2018), h. 8-9. 

 
18Ilham Nurseha, Pipit Marianingsih, Dan Dwi Ratnasari, “Pengembangan Buku Saku 

Mangrove Pulau Tunda Sebagai Bahan Pengayaan Pada Materi Keanekagaraman Hayati di SMA 

Kota Serang”, Jurnal Biologi Dan Pembelajarannya, Vol. 16, No. 1, (2021), h. 67. 

 
19Andi Ahmad, Sapto Adi Dan Rara Warih Gayatri, “Pengembangan Buku Saku 

Sebagaimedia Promosi Kesehatan Tentang Cacingan Yang Ditularkan Melalui Tanah Pada Siswa 

Kelas IV SDN 01 Kromogen Kabupaten Malang “, Jurnal Preventia, Vol. 2, No. 1, (2017), h. 3.  
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3. Kata pengantar yang berisi tentang ucapan terima kasih dan harapan 

peneliti. 

4. Daftar isi sebagai petunjuk halaman pada buku saku. 

5. Kompetensi Inti (KI), Kompetensi Dasar, indikator pencapaian 

kompetensi, tujuan pembelajaran, an materi pokok. 

6. Bagian pendahuluan, yang berisi materi pendahuluan. 

7. Bagian isi, berisi materi dari hasil penelitian, soal latihan dan kunci 

jawaban. 

8. Bagian penutup yang berisi glosarium, daftar pustaka dan tentang 

penulis.20 

 

B. Keanekaraman Tumbuhan 

 Sejarah munculnya tumbuhan dipermukaan bumi diperkirakan bermula 

pada ditemukannya bukti geokimiawi yang menyatakan 1,2 milyar tahun lalu 

hadir lapisan tipis sianobakteri di darat. Namun, tumbuhan kecil, fungsi serta 

hewan naik kedaratan terjadi sekitaran 500 juta tahun terakhir. Beberapa 

tumbuhan muncul dan dapat tumbuh lebih tinggi sehingga membentuk hutan-

hutan pertama terjadi sekitar 370 juta tahun lalu. Saat ini terdapat lebih dari 

290,000 jenis tumbuhan yang sebagian besarnya mengkolonisasi daratan.21 

____________ 
 
20Coco Dwi Permana, “Perancangan Buku Saku Sebagai Bahan Ajar Mata Pelajaran Humas 

Dan Keprotokolan Kelas XI OTKP 2 Di SMKN 1 Bojonegoro”, Jurnal Pendidikan Admisnistrasi 

Perkantoran, Vol. 9, No. 1, (2021), h. 127. 

 
21Neil A. Campbell, Dkk., Biologi Edisi Kedelapan Jilid 2, ( Jakarta: Erlangga, 2012), h. 165. 
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 Menurut Theoprastus dalam Hasanuddin (2018) tumbuhan dapat 

diklasifikasikan atas semak, perdu, herba, dan pohon. Adapun penjelasannya 

adalah sebagai berikut: 

a. Semak 

Vegetasi yang mempunyai cabang dan tingginya secara umum 

kurang 8 meter dikenal dengan semak, vegetasi semak tidak begitu besar, 

umumnya memliki sistem perakaran tunggang, cabangnya dekat dengan 

permukaan tanah, dan batangnya berkayu.Beberapa contoh tumbuhan 

yang berhabitus semak dapat dilihat pada Gambar 2.1. 

 
Gambar 2.1 Semak 

b. Perdu 

Perdu merupakan tumbuhan yang berkayu, mempunyai banyak 

cabang, peracabangannya dekat dengan batang utama, dan mempunyai 

tinggi kurang dari 5 meter.Perdu di wilayah perkotaan tergolong ke dalam 

penyusun vegetasi yang penting bagi lingkungan.Beberapa contoh 

tumbuhan berhabitus perdu dapat dilihat pada Gambar 2.2. 
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Gambar 2.2 Perdu  

c. Herba  

Secara botani tumbuhan herba merupakan tumbuhan yang tidak 

mempunyai pembuluh kayu dan mati setelah satu musim. Biasanya setelah 

berbuah atau setelah berbunga.22 Tumbuhan herba memiliki tinggi 0,3 

sampai 0,3 sampai 2 meter. Menurut Syahbuddin dalam Hutasuhut (2018), 

menyatakan bahwa tumbuhan herba, yaitu pada tanahkering, tanah berair 

atau lembab, naungan yang rapat dan berbatuan.23Beberapa contoh 

tumbuhan yang berhabitus herba dapat dilihat pada Gambar 2.3. 

  
Gambar 2.3 Bunga Pukul Empat (Mirabilis jalapa). 
 

____________ 
 
22Norinda Arifin, Penyembuhan Semula Jadi dengan Herba, (Malaysia: PTS Illenni, 2005), 

h. 1. 

 
23Melfa Aisyah Hutasuhut, “Keanekaragaman Tumbuahan Herba Di Cagar Alam 

Sibolangit”, Klorofil, Vol. 1, No. 2, 2018, h. 70. DOI: 10.30821/Kfl:Jibt.Vli2.1598. 
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d. Pohon  

Menurut Indriyanto dalam Arista, dkk., (2017) menyatakan bahwa 

pohon merupakan tumbuhan tua dengan umur hidup beberapa tahun, 

sebagai bagian pokok dari hutan, pohon yang tinggi berperan penting 

dalam menjaga kesuburan tanah dengan menghasilkan serasah sebagai 

sumber nutrisi penting bagi vegetasi hutan. Pohon mempunyai bentuk 

tajuk/mahkota daun yang jelas dan sebatang pokok tegak 

berkayu.24Beberapa contoh tumbuhan yang berhabitus pohon dapat dilihat 

pada Gambar 2.4. 

   
Gambar 2.4 Mangga (Mangifera indica).25 

 

C. Lingkungan Sekolah 

Lingkungan sekolah merupakan lingkungan pendidikan utama yang kedua. 

Siswa-siswa, guru, administrator, konselor hidup bersama dan melaksanakan 

____________ 
 
24Cut Dian Nova Arista, Dkk., “Analisis Vegatasi Tumbuhan Menggunakan Metode Transek 

Garis (Line Transek) Dikawasan Hutan Lindung Lueng Angen Desa Iboih Kecamatan Sukaraya 

Kota Sabang”, Prosiding Seminar Nasional Biotik, Vol. 4, No. 1,2017,h.147. 

 
25Pracaya, Bertanam Mangga, (Jakarta: Penebar Swadaya, 2011), h. 5. 
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pendidikan secara teratur dan terencana dengan baik.26 Lingkungan sekolah yang 

merupakan salah satu faktor yang turut mempengaruhi pertumbuhan dan 

perkembangan anak terutama untuk kecerdasannya. Lingkungan sekolah sangat 

berbeperan dalam meningkatkan pola pikir anak, karena kelengkapan sarana dan 

praasarana dalam belajar serta kondisi lingkungan yang baik sangat penting guna 

mendukung terciptanya lingkungan belajar yang menyenangkan.27 

 

D. Tumbuhan Berbiji (Spermatopyhta) 

Spermatophyta merupakan golongan tumbuhan dengan tingkatan 

perkembangan yang paling tinggi, dan telah menghasilkan biji sebagai alat 

perkembangbiakannya. Biji ini berasal dari suatu alat yang disebut bunga, hal itu 

tumbuhan spermatophyta juga disebut tumbuhan yang berbunga (Antophyta). 

  Tumbuhan biji merupakan tumbuhan kormonus sejati, dimana tubuhnya 

sudah jelas dapat dibedakan dalam tiga bagian pokok yaitu akar, batang dan daun 

sejati. Selain itu tumbuhan spermatophyta juga mempunyai bagian-bagian lain 

yang merupakan metamorfosis bagian-bagian pokok tadi ditambah lagi dengan 

berbagai macam organ-organ tambahan. Tumbuhan spermatophyta mempunyai 

alat perkembangbiakan berupa bunga. Hasil dari perkembangbiakan secara kawin 

adalah Zigot merupakan hasil peleburan antara sel kelamin jantan dan betina. 

Embrio tersimpan didalam biji yang pada akhirnya akan menjadi individu baru. 

Tumbuhan biji yang sekarang ada di bumi meliputi kurang lebih 170.000 

jenis tumbuhan, jadi lebih dari sebagaian jumlah kekayaan dari flora dunia yang 

____________ 
26Hasbullah, Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan. (Jakarta: Raha Grafindo Persana. 2009) h. 19. 
 
27Dalyono, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Rinrka Cipta. 2010), h. 131.  
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ditaksir seluruhnya ±300.000 jenis tumbuhan. Golongan tumbuhan biji yang 

bersifat dominan di bumi, sehingga zaman sekarang ini bisa dikatakan sebagai 

zaman tumbuhan biji.28 

 

E. Materi Kingdom Plantae 

Materi yang akan dikembangkan dalam Katalog adalah materi plantae 

yang diajarkan pada kelas X semester II. Dengan tema Tumbuhan, ciri-ciri 

morfologi, metagenesis, peranannya dalam keberlangsungan hidup di bumi. 

Berdasarkan klasifikasi sistem lima kingdom, kingdom plantae diklasifikasikan 

menjadi tiga divisi yaitu, lumut (Bryophyta), paku (Pteridophyta) dan tumbuhan 

biji (Spermatophyta). Ruang lingkup plantae meliputi karakteristik, klasifikasi 

siklus hidup dan peranan plantae bagi kehidupan manusia29.  

Pokok bahasan materi plantae kelas X terangkum dalam empat kompetensi 

yang harus dimiliki siswa, meliputi kemampuan sebagai berikut.  

a) Mengidentifikasi ciri umum plantae 

b) Membedakan tumbuhan lumut, paku dan biji berdasarkan ciri-cirinya 

c) Menjelaskan cara-cara perkembangbiakan tumbuhan lumut, paku dan biji 

d) Menemukan peranan berbagai jenis plantae terhadap kelangsungan hidup 

manusia. 

Kingdom Plantae tergolong materi konsep karena materi konsep memiliki 

kompetensi dasar berupa mengemukakan definisi, menjelaskan dan 

____________ 
 
28Gembong Tjitrosoepomo, Taksonomi Tumbuhan (Spermatophyta), (Yogyakarta:Gadjah 

Mad Universitas Press, 2002), h. 7. 

 
29Aslam, Kingdom Plantae (Jakarta: Erlangga, 2015). h.20 
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mengklasifikasikan dengan kata kunci definisi, klasifikasi, identifikasi, dan ciri-

ciri. Materi kingdom plantae ternasuk kedalam kompetensi dasar (KD) 3.2 

Menganalisis berbagai tingkat keanekagaraman hayati di Indonesia beserta 

ancaman dan pelestariannya. 

Materi ini juga termasuk kedalam kompetensi dasar (KD) 

4.8Mengelompokan tumbuhan ke dalam division berdasarkan ciri-ciri umum serta 

mengaitkan perananya dala kehidupan. Salah satu sub materi dari Kingdom 

Plantae adalah sub materi Spermatophyta.Materi Plantae terbagi menjadi tiga 

kelompok, kelompok pertama merupakan kelompok Bryophyta yang terdiri dari 

tiga, yaitu Bryophyta (lumut Daun), Hepaticophyta (lumut Hati), dan 

Anthocerophyta(Lumut Tanduk). Kelompok kedua merupakan kelompok 

Pterydophyta yang terdiri dari Psilophyta (Paku Purba), Sphenophyta (Paku Ekor 

Kuda), Lycophyta (Paku Kawat), dan Pterophyta (Paku Sejati). Sedangkan 

kelompok ketiga merupakan kelompok Spermatophyta yang teridiri dari 

Gymnospermae dan Angiospermae. Pemetaan materi Plantae dapat dilihat pada 

Tabel 2.1. 

Kompetensi Dasar(KD) Indikator Percapaian Kompetensi (IPK) 

3.8Mengelompokan tumbuhan 

ke dalam division berdasarkan 

ciri-ciri umum serta 

mengaitkan perananya dala 

kehidupan. 

 

3.8.1 Menyebutkan ciri-ciri tumbuhan 

spermatophyta. 

 

3.8.2Mengelompokkan tumbuhan 

spermatophyta ke dalam divisi berdasarkan 

ciri-ciri umum. 

 

3.8.3 Menjelaskan siklus hidup tumbuhan 

spermatophyta. 

 

3.8.4 Menjelaskan perbedaan tumbuhan 

Gymnospermae dan Angiospermae dalam 

kehidupan sehari-hari. 
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4.8Menyajikan laporan hasil 

pengamatan dan analisis 

fenetik dan fiologenetik 

tumbuhan serta perananya 

dalam kehidupan. Salah satu 

sub materi dari Kingdom 

Plantae adalah sub materi 

Spermatophyta. 

 

 

4.8.1 perserta didik dapat menyajikan data 

tentang morfologi tumbuhan. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Rancangan Penelitian 

  Jenis penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang dianalisi secara 

deskriptif. Penelitian kualitatif meliputi penggunaan subjek yang dikaji dan 

kumpulan berbagai data empiris studi kasus, teks-teks hasil pengamatan, historis, 

interaksional, dan visual yang mendeskripsikan saat-saat dan makna keseharian 

dan masalah dalam suatu kehidupan. Pengambilan sampel pada penelitian ini 

menggunakan metode jelajah (eksplorasi). Area penelitian dibagi menjadi 4 

stasiun. Pembagian stasiun I merupakan bagian depan sekolah yang berdekatan 

dengan jalan raya, stasiun II disamping kanan sekolah yang bersebelahan dengan 

sekolah, stasiun III samping kiri sekolah yang berdekataan dengan kebun 

masyarakat, dan stasiun IV yang berada dibagian tengah sekolah yang berupa 

taman sekolah dan banyak ditumbuhi oleh tanaman. Pengambilam sambel dengan 

mengarsir semua spesies yang terdapat pada 4 stasiun tersebut. 

 

B. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada November-April 2022/2023 di 

lingkungan SMA Nergeri 8 Takengon, Kabupaten Aceh Tengah. 

 

C.Alat dan Bahan 

Adapun alat dan bahan yang diguanakan dalam penelitian dalam penelitian 

adalah sebagai berikut: 
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Tabel 3.1 Alat dan Bahan 

No. Alat dan Bahan Kegunaan 

1. Alat Tulis Mencatat data hasil pengamatan 

2. Kamera Sebagai alat dokumentasi yang berupa gambar. 

3. Buku Flora Sebagai referensi dalam mengidentikasi tumbuhan  

 

D. Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah semuatumbuhan yang ada di 

lingkungan sekolah SMA Negeri 8 Takengon. Sampel dalam penelelitian ini yaitu 

semua tumbuhan spermatophyta dan faktor yang mempengaruhinya yang terdapat 

dalam stadium pengamatan. Untuk mendapatkan data dari output yang dihasilkan 

peneliti memlilih 2 orang dosen ahli bidang tingkat keanakaragaman hayati dan 2 

orang dosen ahli media dari Program Studi Pendidikan Biologi. Sementara untuk 

respon ditunjukan kepada 1 orang guru biologi dan 28 orang siswa yang sudah 

belajar materi keanakeragaman hayati di SMA Negeri 8 Takengon.  

 

E.  Teknik Pengumpulan Data 

Adapun teknik yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 

1. Teknik observasi, teknik ini digunakan untuk mengamati tumbuahn yang 

terdapat di lingkungan sekolah dan untuk melihat faktor fisika kimia 

lingkungan yang mempengaruhinya. Instrumen yang digunakan adalah 

lembar observasi (pengamatan). 

2. Validasi, validasi suatu produk didapatkan dari ahli bidangnya. Validasi 

dilakukan untuk melihat valid atau tidaknya suatu produk yang dihasilkan. 

Lembar validasi ini nantinya akan diberikan kepada valitator ahli media 

dan ahli materi dan hasil lembar validasi yang sudah diuji oleh valitator 
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bertujuan untuk melihat kelayakan dari media pembelajaran buku saku 

tersebut. Lembar validasi berisikan pernyataan-pernyataan tentang 

kelayakan media pembelajaran buku saku berbasis di lingkungan sekolah 

yang akan dinilai oleh 4 valitator yang terdiri dari 2 valitator media dengan 

penilaian yang terdiri atas 3 indikator penilaian yang meliputi aspek 

kelayakan pengunaan, tampilan, kebahasaan. Sedangkan untuk 2 valitator 

ahli materi dengan penilaian yang terdiri atas 4 indikator peneliaian yang 

memuat aspek kurikulum, format penyajian, konstekstual dan bahasa. 

3. Teknik angket/ kuesioner, teknik ini digunakan pada saat pengambilan 

data kelayakan dan respon. Adapun instrumen yang digunakan adalah 

lembar pernyataan yang bertujuan untuk menilai buku saku hasil 

penelitian. 

 

F.  Instrumen Penelitian 

1. Lembar Observasi, teknik ini digunakan untuk mengamati 

keanekaragaman tumbuhan apa saja yang terdapat di lingkungan sekolah, 

mengamati tingkatan keanekaragaman yang ada di sekolah dan melihat 

faktor fisika kimia lingkungan yang mempengaruhinya. Instrumen yang 

digunakan adalah lembar observasi (pengamatan). 

2. Lembar angket/kuisioner, teknik ini di gunakan pada saat pengambilan 

data kelayakan yang bertujuan untuk menilai buku saku hasil penelitian. 
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G.   Prosedur Penelitian 

Adapun prosedur/langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitianini, yaitu: 

1. Melakukan observasi awal untuk menentukan lokasi penelitian  

Untuk meneliti tingkat keanekaragaman spermatophyta, namun belum 

terdokumentasi dan digunakan sebagai media sekolah. 

2. Pengambilan sampel penelitian 

Pengambilan sampel dilakukan menggunakan metode jelajah(Eksploratif) 

dengan mengarsir semua spesies yang terdapat pada masing-masing 

stasiun. Adapun luas lokasi penelitian 12.500 m2 yang dibagi kedalam 4 

stasiun pengamatan.  

3. Dokumentasi sampel 

Setelah dilakukam pengamatan dilokasi penelitian, selanjutnya diambil 

dokumentasi berupa gambar sebagai bukti. 

4. Mendata hasil pengamatan 

Data yang didapat dari lapangan dicatat dan dimasukkan kedalam tabel 

pengamatan agar lebih mudah di indentifikasi.  

5. Mengindentifikasi sampel 

Sampel yang didapatkan diidentifikasi menggunakan buku flora, buku 

identifikasi hewan serta jurnal terkait. 

6. Membuat dan menguji kelayakan media 

Setelah data dianalisis, maka hasilnya akan dijadikan sebagai informasi 

dalam suatu media yang merupakan output dari penelitian ini. Dalam hal 

ini output yang dimaksud adalah buku saku keanekaragaman 
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spermathophyta dan kelayakannya akan diuji oleh dosen ahli materi dan 

ahli media, melalui lembar uji kelayakan. 

7. Melihat respon peserta didik 

Media yang dihasilkan tentunya nanti akan digunakan oleh guru dan 

peserta didik di sekolah yang bersangkutan, sehingga dibutuhkan respon 

guru dan peserta didik tersebut untuk mengevaluasi media yang 

dihasilkan. 

 

H.   Parameter Penelitian 

Parameter yang digunakan pada penelitian ini adalah jumlah tumbuhan 

spermatophyta, kelayakan buku saku, serta respon guru dan siswa. 

 

I.   Analisis Data 

Analisis data dilakukan secara kualitatif dan kuantitatif, yaitu analisis data 

kualitatif merupakan analisis data menggunakan kalimat dalam mengambarkan 

sesuatu, sedangkan analisisis data kuantitatif merupakan analisi data yang 

menggunakan angka-angka.30 

1. Analisis data untuk keanekaragaman spermatophyta di lingkungan SMA 

Negeri 8 Takengon. 

Analisis data untuk mengetahui indeks keanekaragaman 

spermatophyta menggunakan rumus indeks keanekaragaman Shannon 

Weiner (1949) sebagai berikut.  

____________ 
30Asep Saepul dan Bahruddin, Metode Penelitian Kualitatif Aplikasi Dalam Pendidikan, 

(Yogyakarta: Deepublish, 2014), h.4. 
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H′ = − ∑ 𝑝𝑖 In 𝑝𝑖 

Pi =
𝑛𝑖

𝑁
 

 Keterangan : 

 H’= Indeks Keanekaragaman 

 pi= ni/N 

 Ni = Jumlah Individu Suatu Spesies 

 N= Jumlah Total Individu Semua Spesies 

Pi= Jumlah Ratio Jumlah Spesies dengan Jumlah Total Individu    dari  

Seluruh Spesies  

Ln = Jumlah Spesies Ke-1 

Kategori Penelitian: 

H’ < 1  : Keanekaragaman Jenis Rendah  

I < H’ < 3 : Keanekaragaman Jenis Sedang 

 

2. Analisis data uji kelakayan dan respon terhadap media yang dihasilkan. 

Analisis data pada bagian ini menggunakan analisis data 

kuantitatif. Instrumen penilaian kelayakan media oleh pakar dianalisis 

dengan rumus: 

𝑋𝑖 =
∑ s

𝑆𝑚𝑎𝑥
x 100% 

Keterangan: 

Xi = Nilai kelayakan angket tiap aspek 

∑ 𝑠 = Jumlah skor  
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Smax = skor maksimal 

Adapun kriteria kelayakan dapat dilihat pada tabel 3.2 di bawah 

ini: 

Tabel 3.2 Kriteria Kelayakan.31 

Skala Persentase Kriteria Kelayakan 

85% - 100% 

65% - 84%  

45% - 65% 

0% - 44% 

Sangat Layak 

Layak 

Cukup Layak 

Tidak Layak 
 

 

 

Jenis skala yang diterapkan pada penelitian adalah skala Likert, 

yaitu dengan kriteria skor 5 untuk kriteria sangat layak, 4 untuk kriteria 

layak, 3 untuk kriteria cukup layak, 2 untuk kriteria kurang layak, dan 

untuk kriteria sangat tidak layak.32 

 

3. Respon Peserta Didik 

Respon peserta didik digunakan dengan memberikan angket. 

Lembar respon siswa yang telah diisi oleh sisiwa selanjutnya akan 

ditabulasikan dalam tabel analisis data angket respon peserta didik yang 

telah diisi dengan respon positif atau negatif.  Kemudian, Persentase 

respon peserta didik akan dihitung dengan rumus :  

%𝑁𝑅𝑃
∑ 𝑁𝑅𝑆

NRS max
𝑥100 

Keterangan : 

____________ 
 
31Yosi Wulandari dan Wachid E.Purwanto, “Kelayakan Aspek Materi dan Media Dalam 

Pengembangan Buku Ajar Sastra Lama”, Jurnal Penelitian Pendidikan Bahasa dan Sastra 

Indonesia, Vol. 3, No. 2, (2017), h. 166 

 
32Dedy Irawan, Mengembangkan Buku..., h.82. 
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% NRP = Persentase Nilai Respon Peserta Didik. 

∑ NRS  = Jumlah Nilai Respon Peserta Didik. 

NRS max = Nilai Respon Peserta Didik Maksimum.33 

Respon yang telah diisi oleh siswa terhadap produk yang telah 

dibuat yaitu media pembelajaran komik dengan materi Sistem Pernapasan 

dengan cara mencocokkan hasil presentase dengan kriteria: 

Tabel 3.3 Kriteria Persentase Respon Peserta Didik.34 

No Persentase (%) Kategori 

1 81,25% NRS ≤ 100% Sangat Positif 

2 62,5% NRS ≤ 81,25% Positif 

3 43,75% NRS ≤ 62,5% Kurang Positif 

4 25 NRS ≤ 43,75% Tidak Positif 

____________ 
 
33Valentina Nunung  Dea Ristanti, dkk., “Respon Siswa Terhadap Modul Pembelajaran 

Berbasis Savi (Somatic, Auditory, Visualitation, Intellegency) Pada Materi Ekosistem Di Sman 1 

Papar”, Jurnal Biologi dan Pembelajarannya, Vol. 6, No. 1, (2019), h. 37 

 
34Valentina Nunung  Dea Ristanti, dkk., “Respon Siswa Terhadap Modul Pembelajaran 

Berbasis Savi (Somatic, Auditory, Visualitation, Intellegency,…, h. 37 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 
 

1. Indeks Keanekaragaman Tamanan Spermatophyta di 

LingkunganSMA Negeri 8Takengon sebagai Media Penunjang 

Pembelajaran Kingdom Plantea. 

 

 Indeks keanekaragaman tanamanspermatophyta di lingkungan SMA 

Negeri 8 Takengon sebagai media penunjang pembelajaran kindom plantea dapat 

dilihat pada Tabel 4.1 

Table 4.1 Indeks keanekaragaman tanaman spermatophyta di lingkungan sekolah 

SMA Negeri 8 Takengon 
No Famili Jenis Jml Pi(ni/N) Ln.pi Pi. Ln pi H’ 

1 Poaceae Phalaris 

arundinacea 

picta. 

32 0.127 -2.064 -0.262 0.262 

2 Araceae Dieffenbachia 

seguine (Jacq.) 

Schott 

8 0.032 -3.450 -0.110 0.110 

3  Spathiphyllum  

wallisiiRegel 

11 0.044 -3.132 -0.137 

 

0.137 

 

4  Philodendron 
martianum Engl 

2 0.008 
 

-4.836 
 

-0.038 
 

0.038 
 

5  Anthurium 

andraeanum 

7 0.028 

 

-3.584 

 

-0.100 

 

0.100 

 

6  Dieffenbachia 

saguine 

4 0.016 

 

-4.143 

 

-0.066 

 

0.066 

 

7  Thaumatophyllum  

xanadu 

3 0.012 

 

-4.431 

 

-0.053 

 

0.053 

 

8 Liliaceae Crinum asiaticum 

L. 

5 0.020 

 

-3.920 

 

-0.078 

 

0.078 

 

9 Balsaminaceae Impatiens 

walleriana hook. 
f. 

7 0.028 

 

-3.584 

 

-0.100 

 

0.100 

 

10  Impatien 

walleriana 

8 0.032 -3.450 -0.110 0.110 

11 Asparagasaceae Cordyline 

fruticosa 

(L)A.Chev. 

15 0.060 -2.821 

 

-0.168 

 

0.168 

 

12  Agave vivipara L. 10 0.040 -3.227 -0.128 0.128 

13  Dracaena 

trifasciata 

11 0.044 -3.132 -0.137 0.137 

14  Furcraea foetidaL 30 0.119 -2.128 -0.253 0.253 

15  Agave 

demeesteriana 
Jacobi 

3 0.012 -4.431 -0.053 0.053 

 

16 Polypodiaceae Microsorum 3 0.012 -4.431 -0.053 0.053 
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punctatum  (L) 

Copel 

17 Piperaceae Peperomia 

caperata Yunck 

7 0.028 -3.584 

 

-0.100 0.100 

 

18 Aspleniaceae Asplenium nidus 

L. 

6 0.024 -3.738 -0.089 0.089 

19 Zingiberaceae Elettaria 

cardomomum 

(L)Maton 

9 0.036 -3.332 -0.119 0.119 

20 Marantaceae Ctenanthe 
oppenheimiana 

3 0.012 -4.431 -0.053 0.053 

21 Amaryllidaceae Eucharis 

grandiflora 

2 0.008 -4.836 -0.038 0.038 

22 Araliaceae Heptapleurum  

actinophyllum 

5 0.020 -3.920 -0.078 0.078 

 

23 Strelitziaceae Ravenala 

madagascariensis 

9 0.036 -3.332 -0.119 0.119 

24 Nyctaginaceae Bougainvillea 

spectabilis 

2 0.008 -4.836 

 

-0.038 0.038 

 

25 Pteridaceae Adiantum 

peruvianum 

5 0.020 -3.920 -0.078 0.078 

26 Nephrolepidaceae Nephrolepis 
cordifoliaL 

4 0.016 -4.143 -0.066 0.066 
 

27 Cupressaceae Chamaecyparis 

obtusa  

18 0.071 

 

-2.639 -0.189 0.189 

28 Myrtaceae Syzygium 

myrtifolium Walp 

12 0.048 -3.045 -0.145 0.145 

 

29 Apocynaceae Allamanda 

cathartica L 

3 0.012 -4.431 -0.053 0.053 

30 Pinaceae Pinus pinea L 8 0.032 -3.450 -0.110 0.110 

Jumlah 252 1000 -110.399 -3.116 3.116 

Indeks Keanekaragaman (H’)= Ʃpi Ln Pi= (-3.116) =3.116 

 

 Berdasarkan Tabel 4.1 dapat dilihat bahwa indeks keanekaragaman 

tumbuhan di lingkungan sekolah SMA Negeri 8 Takengon dinyatakan tinggi.Hal 

ini berdasarkan analisis yang digunakan dengan metode Shannon Wiener yang 

menyatakan bahwa H’<1 termasuk kedalam keanekaragaman rendah, jika 1<H’<3 

maka keanekaragamanya sedang, dan apabila H’>3 maka keanekaragaman 

tinggi.35Berdasarkan analisis yang ada nilai atau jumlah yang diperoleh adalah 

3,116 sehingga besarnya nilai ini termasuk kedalam katagori tingkat tinggi.Atau 

h>3. 

 

____________ 
 
35Odum,E.P, Fundamental Ekologi, (Tokyo: Toppan Company, 1971), h. 144. 
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a. Deskripsi jenis tumbuhan spermatophyta yang memiliki 30 individu di 

Lingkungan sekolah SMA Negeri 8 Takengon 
 

1) Phalaris arundincea picta(Rumput Kenari Buluh) 

Phalaris arundinacea picta adalah sebuah tanaman milik keluarga 

Poaceae. Awalnya merupakan tanaman asli dari wilayah Mediterania, sekarang 

ditanam secara komersial di beberapa bagian dunia untuk dijadikan benih burung. 

Rumput besar dan kasar ini memiliki batang yang tegak dan tidak berbulu, 

biasanya setinggi 0,61 hingga 1,83 m. Bijinya berwarna coklat mengkilap. Benih 

digunakan sebagai makanan burung dan umumnya dicampur dengan lobak dan 

biji lainnya yang membuatnya lebih murah. Itu harus disimpan di tempat yang 

kering dan jauh dari hama. Secara industri, tepung yang terbuat dari biji 

digunakan dalam pembuatan barang-barang katun halus dan barang-barang 

sutra.36 

 
Gambar 4.1 Phalaris arundinacea picta(Rumput Kenari Buluh) 

a) Hasil Penelitian b) Gambar pembanding 

Klasifikasi: 

Kindom : Plantae 

Divisi  : Tracheophyta 

Kelas  : Liliopsida 

Ordo  : Poales 

____________ 
 
36Valda M. Craddock (1993). Cancer of the Esophagus: Approaches to the Etiology. 

Cambridge University Press. h. 202 

a b 

https://books.google.com/books?id=OS89AAAAIAAJ&pg=PA202
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Family  : Poaeceae 

Genus  : Phalaris  

Spesies : Phalaris arundinaceae picta37 

 

2) Dieffenbachia seguine (jacq.)Schott (Sri Rezeki) 

Dieffenbachia seguine atau lebih dikenal sebagai dieffenbachia, adalah 

tumbuhan hias yang popular karena daunnya yang besar dan indah.Tumbuhan ini 

berasal dari Ameriks Tengah dan Selatan dan termasuk dalam kelurga 

arceace.Dieffenbachia memiliki batang tegak yang berwarna hijau dengan daun-

daun lebar berbentuk elips atau jantung, yang dihiasi dengan pola kontras seperti 

bintik-binti atau garis-garis putih kuning. Tumbuhan ini dapat tumbuh mencapai 

tinggi sekitar 1 hingga 1,5 m dan biasanya ditempatkan sebagai tanaman hias 

dalam ruangan.  

 
Gambar 4.2Dieffenbachia seguine (Jacq) Schott (Sri Rezeki) 

Gambar a) Hasil Penelitian, b) Pembanding38 

 

Klasifikasi: 

Kindom : Plantae 

Divisi  : Tracheophyta 

Kelas  : Liliopsida 

____________ 
 
37Gbif.org, Phalaris arundinaceae L, diakses pada tanggal 26 Juli 2023 di situs: 

https://www.gbif.org/species/5289756 

 
38Gbif.org, Dieffenbachia seguine (Jacq) Schott diakses pada tanggal 26 Juli 2023 di situs 

https://www.gbif.org/occurrence/4067358180 

a b 
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Ordo  : Alismatales 

Family  : Araceae 

Genus  : Dieffenbachia  

Spesies : Dieffenbachia seguine (Jacq.) Schott39 

 

3) Crinum asiaticum L. (Bakung Pantai) 

Tanaman bakung (Crinum asiaticum L) merupakan bagian dari genus 

Lilium. Ada sekitar 110 suku dalam keluarga bakung (Liliaceae). Kawasan 

tumbuh bakung meliputi sebagian besar daerah Indonesia, sebagian besar Eropa, 

sebagian besar Asia sampai Jepang, ke selatan yaitu India, dan ke Filipina. 

Tanaman ini bisa menyesuaikan diri dengan habitat hutan, seringkali pegunungan 

dan kadang-kadang habitat rerumputan, beberapa mampu hidup di rawa. Pada 

umumnya tanaman ini lebih cocok tinggal di habitat dengan tanah yang 

mengandung kadar asam seimbang. Bakung adalah tumbuhan tahunan dengan 

tinggi 60-180 cm, bakung biasanya memiliki tangkai yang kokoh, berkembang 

menjadi rizoma.  

 
Gambar 4.3 Crinum asiaticum L (Bakung Pantai) 

Gambar a) Hasil Penelitian b) Pembanding40 

____________ 
 
39Gbif.org, Dieffenbachia seguine (Jacq) Schott, diakses pada tanggal 26 Juli 2023 di 

situs: https://www.gbif.org/species/2869345 

 
40Gbif.org, Crinum asiaticum L, diakses pada tanggal 26 Juli 2023 di situs: 

https://www.gbif.org/occurrence/4022308703 

a b 
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Klasifikasi: 

Kindom : Plantae 

Divisi  : Tracheophyta 

Kelas  : Liliopsida 

Ordo  : Asparagales 

Family  : Amaryllidaceae 

Genus  : Crinum  

Spesies : Crinum asiaticum L41 

 

4) Impatiens walleriana hook.f. (Bunga Pacar air gunung) 

Tanaman Impatience termasuk Famili Balsamiceae dan sama dengan 

Bunga Pacar.Tanaman berbatang sukulen dengan daun yang pinggirannya 

bergerigi.Bunganya terdiri dari 5 helai mahkota bunga.Warna bunga terdiri dari 

warna Pink, merah, putih dan ungu. Tanaman ini mampu tumbuh berbentuk perdu 

hingga 30 -60 cm.Tanaman Impatience cocok ditanam didalam pot gantung, boks 

tanaman dengan peletakan di bawah jendela atau ditanam secara rumpunalias 

massal sebagai pengisi taman pada Landscape Taman. Biji tanaman yang telah 

matang tersimpan dalam buah berbentuk kapsul hijau muda yang berbulu. Bila 

ditekan kapsul ini akan pecah dan menyebarkan biji berwarna hitam dengan 

ukuran kecil sekitar 1 mm diameter. 

Klasifikasi: 

Kindom : Plantae 

Divisi  : Tracheophyta 

Kelas  : Magnoliopsida 

Ordo  : Ericales 

Family  : Balsaminaceae 

Genus  : Impatiens  

Spesies : Impatiens walleriana Hook.fil42 

____________ 
 
41Gbif.org, Crinum asiaticum L, diakses pada tanggal 26 Juli 2023 di situs: 

https://www.gbif.org/species/2869345 

 
42Gbif.org, Impatiens wallariana Hook.fil, diakses pada tanggal 26 Juli 2023 di situs: 

https://www.gbif.org/species/2891772 

 

https://www.gbif.org/species/2869345
https://www.gbif.org/species/2891772
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Gambar 4.4 Impatiens wallariana Hook. Fil 

Gambar a) Hasil Penelitian b) Pembanding43 

 

5) Philodendron martianum eng L.(Bunga katak) 

Philodendron adalah sejenis tumbuhan dari suku Araceae, yang 

mempunyai banyak spesies. Namanya berasal dari bahasa Yunani, yaitu dari 

kata philo ("cinta")dan dendron ("pohon").Karena keindahan bentuk dan warna-

warni daunnya, Philodendron banyak disukai sebagai tanaman penghias ruangan 

atau taman. hilodendron adalah tumbuhan yang banyak dijumpai di hutan tropis 

seperti di Indonesia. Biasanya tumbuh di tempat-tempat yang lembap, di rawa, 

pada tepi sungai, maupun di pinggir jalan. Banyak anggotanya yang hidup 

merambat pada tumbuhan lain dengan bantuan akarnya. 

____________ 
43Gbif.org, Impatiens wallariana Hook.fil, diakses pada tanggal 26 Juli 2023 di situs: 

https://www.gbif.org/occurrence/4091366486 

a b 

https://profilbaru.com/Araceae
https://profilbaru.com/Bahasa_Yunani
https://profilbaru.com/Taman
https://profilbaru.com/Akar
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Gambar 4.5Philodendron martianum Engl (Bunga Katak) 

Gambar a) Hasil Penelitian b) Pembanding44 

Klasifikasi: 

Kindom : Plantae 

Divisi  : Tracheophyta 

Kelas  : Liliopsida 

Ordo  : Alismatales 

Family  : Araceae 

Genus  : Philodendron 

Spesies : Philodendron martianum Engl.45 

 

6) Cordyline fruticosa L (Tanaman Andong) 

Cordyline fruticosa berasal dari Asia Timur dan biasa ditemukan di dataran 

rendah sampai ketinggian 1900 m dpl. Biasa juga dipakai sebagai tanaman hias di 

pekarangan, taman, kuburan, tanaman pagar atau pembatas di perkebunan teh. 

Tanaman ini merupakan perdu tegak dengan tinggi 2-4 m, jarang 3 bercabang, 

batang bulat, keras, bekas daun rontok berbentuk cincin. 

____________ 
 
44Gbif.org, Philodendron martianum Engl, diakses pada tanggal 26 Juli 2023 di situs: 

https://www.gbif.org/occurrence/gallery?taxon_key=2871359 

 
45Gbif.org, Philodendron martianum Engl, diakses pada tanggal 26 Juli 2023 di situs: 

https://www.gbif.org/species/2871359 

a b 



37 

 

 
 

 
Gambar 4.6 Cordyline fruticosa L (Tanaman Andong) 

Gambar a) Hasil Penelitian b) Pembanding46 

 

Klasifikasi: 

Kindom : Plantae 

Divisi  : Tracheophyta 

Kelas  : Liliopsida 

Ordo  : Asparagales 

Family  : Asparagaceae 

Genus  : Cordyline 

Spesies : Cordyline fruticosa L47 

 

7) Microsorum punctatum  (L) (Pakis ekor ikan) 

Microsorum punctatum atau Fishtail Fern adalah pakis asli Singapura. 

Fishtail Fern dapat ditemukan tumbuh sebagai tanaman epifit, terestrial atau di 

permukaan bebatuan. Daunnya yang sederhana kasar, diproduksi berdekatan di 

sepanjang rimpang merayap pendek yang dilapisi kisi-kisi, sendok hingga sisik 

berbentuk segitiga. Sori berukuran kecil, bulat, tersebar di sepanjang urat di 

bagian bawah. 

____________ 
 
46Gbif.org,Cordyline fruticosa L, diakses pada tanggal 26 Juli 2023 di situs: 

https://www.gbif.org/occurrence/4018174784 

 
47Gbif.org,Cordyline fruticosa L, diakses pada tanggal 26 Juli 2023 di situs: 

https://www.gbif.org/species/2766278 

a b 

https://www.gbif.org/occurrence/4018174784
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Gambar 4.7 Microsorum punctatum L (Pakis Ekor Ikan) 

Gambar a) Hasil Penelitian b) Pembanding48 

Klasifikasi: 

Kindom : Plantae 

Divisi  : Tracheophyta 

Kelas  : Polypodiopsida 

Ordo  : Polypodiales 

Family  : Polypodiaceae 

Genus  : Microsorum 

Spesies : Microsorum punctatum L49 

 

8) Impatiens walleriana (Tanaman Pacar Air) 

Spesies Impatiens adalah tanamankeras dengan batang segar, hanya 

beberapa spesies berkayu yang ada ukuran tanaman bervariasi, dari 5 cm hingga 

2,5 m tergantung spesiesnya. Batang sering membentuk akar ketika bersentuhan 

dengan tanah, daunnya utuh sering bergerigi atau berliku-liku dengan nectar 

ekstrafloral. 

____________ 
 
48Gbif.org,Microsorum punctatum L, diakses pada tanggal 26 Juli 2023 di situs: 

https://www.gbif.org/occurrence/4018238823 

 
49Gbif.org,Microsorum punctatum L, diakses pada tanggal 26 Juli 2023 di situs: 

https://www.gbif.org/species/2650536 

a b 

https://www.gbif.org/occurrence/4018238823


39 

 

 
 

 
Gambar 4.8 Impatiens hawkeri(Pacar Hawkeri) 

Gambar a) Hasil Penelitian b) Pembanding 

 

Klasifikasi: 

Kindom : Plantae 

Divisi  : Tracheophyta 

Kelas  : Magnoliopsida 

Ordo  : Ericales 

Family  : Balsaminaceae 

Genus  : Impatiens  

Spesies : Impatiens hawkeri50 

 

9) Peperomia caperata yunck.(Tanaman Bayam) 

Tumbuhan Peperomia caperata L berasal dari America serikat yang 

mudah didapat di Indonesia, nama lokalnya tumbuhan ini disebut daun Suruhan 

(Jawa) di kenal oleh masyarakat pendesaan sebagai tanaman obat, tanaman biasa 

di temukan tumbuh liar di tempat-tempat yang agak berair atau lembap dan 

tumbuh subur pada lokasi yang terlindung dari cahaya matahari langsung, seperti 

di cela-cela bebatuan, cela dinding yang retak, dinding yang lembab dan 

ladangladang perkarangan rumah. 

____________ 
 
50Gbif.org,Impatiens walleriana, diakses pada tanggal 26 Juli 2023 di situs: 

https://www.gbif.org/species/2891772 

a b 
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Gambar 4.9 Peperomia caperata Yunck (Tanaman Bayam) 

Gambar a) Hasil Penelitian b) Pembanding51 

 

Klasifikasi: 

Kindom : Plantae 

Divisi  : Tracheophyta 

Kelas  : Magnoliopsida 

Ordo  : Piperales 

Family  : Piperaceae 

Genus  : Peperomia 

Spesies : Peperomia caperata Yunck52 

 

10) Asplenium nidus L. (Paku Sarang Burung) 

Salah satu jenis paku-pakuan epifit dari suku AspleniaceaeA. nidus 

tersebar di seluruh daerah tropik dan biasanya tumbuh alami sebagai epifit di 

pohon-pohon yang mempunyai kulit kayu lunak dan percabangan agak datar 

Secara morfologi, paku ini terdiri atas ental atau yang sering disebut sebagai daun 

yang tersusun membentuk lingkaran pada rimpang dan akar yang berbentuk 

seperti rambut berwarna cokelat hitam. Tekstur ental mengertas. Sori sempit, 

terdapat di atas tiap urat ental dan cabang-cabangnya mulai dari dekat bagian 

tengah ental sampai bagian tepi, hanya sampai bagian tengah lebar ental. 

____________ 
 
51Gbif.org, Peperomia caperata Yunck, diakses pada tanggal 26 Juli 2023 di situs: 

https://www.gbif.org/occurrence/4121309756 

 
52Gbif.org,Peperomia caperata Yunck, diakses pada tanggal 26 Juli 2023 di situs: 

https://www.gbif.org/species/4186167 

a b 
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Gambar 4.10 Asplenium nidus L (Paku Sarang Burung) 

Gambar a) Hasil Penelitian b) Pembanding53 

 

Klasifikasi: 

Kindom : Plantae 

Divisi  : Tracheophyta 

Kelas  : Polypodiopsida 

Ordo  : Polypodiales 

Family  : Aspleniaceae 

Genus  : Asplenium  

Spesies : Asplenium nidus L54 

 

11) Furcraea foetida (Tanaman Agava Kuning Putih) 

Furcraea foetida atau agave daun lebar berasal dari Amerika tropis dan 

penyebaran alaminya meluas dari Meksiko Selatan ke pantai utara dan timur 

Amerika Selatan dan Antillen Tenggara. Spesies ini telah ditanam dan 

dinaturalisasi di seluruh daerah tropis, serta ditanam secara komersial sebagai 

tanaman serat di banyak daerah, termasuk India, Venezuela, Brasil, St. Helena, 

Madagaskar, Mauritius, Afrika Selatan. Tanaman itu mungkin dibawa ke 

Mauritius sekitar tahun 1790 dan industri serat di Mauritius dimulai sekitar tahun 

1875. Serat yang diambil dari daunnya dapat digunakan untuk membuat benang, 

____________ 
 
53Gbif.org,Asplenium nidus L, diakses pada tanggal 26 Juli 2023 di situs: 

https://www.gbif.org/occurrence/4015198785 

 
54Gbif.org,Asplenium nidus L, diakses pada tanggal 26 Juli 2023 di situs: 

https://www.gbif.org/species/2650676 

a b 

https://www.gbif.org/occurrence/4015198785
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tali, kain, permadani, tikar, tempat tidur gantung, dan karung. F. 

foetida juga banyak digunakan sebagai tanaman hias, tanaman pagar, racun ikan 

dan pupuk, bahan insektisida, pengganti detergen (mencuci pakaian), dan kadang-

kadang ditanam untuk pengendalian erosi, misalnya untuk menstabilkan kontur 

pematang, tepi jalan dan jalan. Selain itu, spesies ini juga telah digunakan di 

berbagai negara sebagai tanaman obat, salah satunya sebagai tonik pemurni darah. 

 
Gambar 4.11 Furcraea foetida L (Tanaman Agava Kuning Putih) 

Gambar a) Hasil Penelitian b) Pembanding55 

Klasifikasi: 

Kindom : Plantae 

Divisi  : Tracheophyta 

Kelas  : Polypodiopsida 

Ordo  : Polypodiales 

Family  : Aspleniaceae 

Genus  : Asplenium  

Spesies : Asplenium nidus L56 

 

12) Agave desmettianaJacobi(Bunga Agava) 

Agave desmetiana , juga dikenal sebagai Agave demeesteriana, adalah 

tanaman sukulen yang membentuk mawar menarik dari daun biru-hijau tua 

____________ 
 
55Gbif.org, Asplenium nidus L, diakses pada tanggal 26 Juli 2023 di situs: 

https://www.gbif.org/occurrence/4015198785 

 
56Gbif.org,Furcraea foetida L, diakses pada tanggal 26 Juli 2023 di situs: 

https://www.gbif.org/species/2769796 

a b 

https://www.gbif.org/occurrence/4015198785
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dengan tepi halus dan duri terminal kemerahan yang tajam. Roset tumbuh hingga 

5 kaki (1,5 m) dengan diameter, menghasilkan offset di dasar untuk membentuk 

koloni dari waktu ke waktu. Daunnya berdaging, kaku, dan biasanya melengkung 

atau melengkung. Panjangnya mencapai 40 inci (1 m) dan lebar 3,6 inci (9 

cm). Pada suatu titik antara 8 hingga 10 tahun, dari pusat roset muncul tangkai 

bunga setinggi 8 kaki (2,5 m) dengan cabang samping. Bunga berwarna kuning 

pucat, panjangnya mencapai 1,5 inci (3,8 cm), dan muncul dalam kelompok 

terminal di cabang samping tangkai. Roset mati setelah berbunga, tetapi roset baru 

yang dibentuk oleh offset dan bulbil pada tangkai bunga akan tetap ada. Di habitat 

asli spesies ini, bunga biasanya mekar dari musim semi hingga awal musim panas. 

 
Gambar 4.12Agave demeesteriana Jacobi(Bunga Agava) 

Gambar a) Hasil Penelitian b) Pembanding57 

Klasifikasi: 

Kindom : Plantae 

Divisi  : Tracheophyta 

Kelas  : Liliopsida 

Ordo  : Polypodiales 

Family  : Asparagales 

Genus  : Agape  

Spesies : Agave demeesteriana Jacobi58 

____________ 
57Gbif.org, Agave demeesteriana Jacobi, diakses pada tanggal 26 Juli 2023 di situs: 

https://www.gbif.org/species/2766430 
58Gbif.org, Agave demeesteriana Jacobi, diakses pada tanggal 26 Juli 2023 di situs: 

https://www.gbif.org/species/2766430 

a b 
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13) Elettaria cardomomum L Maton (Tanaman Kapulage Seberang) 

Elettaria cardamomum L Maton dan Kapulaga Jawa (Amomum 

compactum Soland ex Maton) (Setyawan et al., 2014). Kapulaga Jawa memiliki 

ciri seperti tanaman perdu dengan tinggi 1,5 m dan bersifat tahunan. Bagian dari 

tanaman kapulaga yang sering digunakan adalah buahnya (Fachriyah dan 

Sumardi, 2007). Buah kapulaga jawa/lokal berkhasiat menjadi obat batuk, 

amandel, haid tidak teratur, mulas, tenggorokan gatal, radang lambung, demam, 

sesak nafas dan influenza. Buah keringnya dipergunakan sebagai rempah-rempah 

(misalnya dalam bumbu kari dan bumbu makanan). 

 
Gambar 4.13 Elettaria cardamomun L. Maton(Tanaman Kapulage Seberang) 

Gambar a) Hasil Penelitian b) Pembanding59 

 

Klasifikasi: 

Kindom : Plantae 

Divisi  : Tracheophyta 

Kelas  : Liliopsida 

Ordo  : Zingiberales 

Family  : Zingiberaceae 

Genus  : Elettaria 

Spesies : Elettaria cardamomun L. Maton60 

____________ 
 
59Gbif.org,Elettaria cardamomun L. Maton, diakses pada tanggal 26 Juli 2023 di situs: 

https://www.gbif.org/occurrence/3949770093 

 
60Gbif.org,Elettaria cardamomun L. Maton, diakses pada tanggal 26 Juli 2023 di situs: 

https://www.gbif.org/species/2759871 

a b 
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14) Spathiphyllum  wallisii(TanamanLilin Persamaian) 

Tanaman spatifilum (Spathiphyllum wallisii) merupakan salah satu jenis 

tanaman hias pot yang tergolong famili Araceae. Tanaman ini dapat menarik 

minat masyarakat karena memiliki bunga berwarna putih dengan spadik di 

tengahnya yang sangat kontras dengan warna daun, dan tangkai yang 

dapattumbuh lebih tinggi daripada daunnya yang berwarna hijau gelap mengkilap 

spatifilummemiliki bunga yang menarik dan mampu menyerap dan membuang 

racun udara dalam ruangan. 

 
Gambar 4.14 Spathiphyllum wallisi (TanamanLilin Persamaian) 

Gambar a) Hasil Penelitian b) Pembanding61 

 

Klasifikasi: 

Kindom : Plantae 

Divisi  : Tracheophyta 

Kelas  : Liliopsida 

Ordo  : Alismatales 

Family  : Araceae 

Genus  : Spathiphyllum 

Spesies : Spathiphyllum wallisii62 

 

____________ 
 
61Gbif.org,Spathipyllum wallisii, diakses pada tanggal 26 Juli 2023 di situs: 

https://www.gbif.org/occurrence/3947471920 

 
62Gbif.org,Spathipyllum wallisii, diakses pada tanggal 26 Juli 2023 di situs: 

https://www.gbif.org/species/2869680 

a b 
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15) Ctenanthe oppenheimiana(Giant Bamburanta) 

Giant Bamburanta adalah tanaman tahunan lebat yang tumbuh setinggi 3 

kaki dan lebih menyukai kondisi yang hangat, terlindung, teduh, dan lembab. Ini 

adalah tanaman hias tropis yang berwarna-warni dan memiliki dedaunan beraneka 

ragam yang menarik dan bunga yang tidak mencolok. Tumbuhan ini termasuk 

dalam suku Marantaceae atau garut. Mereka sering disebut keluarga tanaman 

doa. Tumbuhan dalam genus ini biasanya melipat daunnya pada malam hari 

seperti sedang berdoa. Daunnya terbentang di siang hari. 

 
Gambar 4.15 Ctenanthe oppenheimiana (Giant Bamburanta) 

Gambar a) Hasil Penelitian b) Pembanding63 

 

Klasifikasi: 

Kindom : Plantae 

Divisi  : Tracheophyta 

Kelas  : Liliopsida 

Ordo  : Zingiberales 

Family  : Marantaceae 

Genus  : Ctenanthe 

Spesies : Cteanthe oppenheimiana64 

 

____________ 
 
63Gbif.org, Ctenanthe oppenheimiana, diakses pada tanggal 26 Juli 2023 di situs: 

https://www.gbif.org/occurrence/3902301385 

 
64Gbif.org,Ctenanthe oppenheimiana, diakses pada tanggal 26 Juli 2023 di situs: 

https://www.gbif.org/species/2762437 

 

a b 

https://www.gbif.org/species/2762437


47 

 

 
 

16) Eucharis grandiflora(Tanaman Lily) 

Tanaman Amazon Lily merupakan tanaman yang rajin berbunga dan 

bunganya sangat harum aromanya. Eucharis grandiflora adalah hibrida alami dari 

berbunga tanaman di keluarga Amaryllidaceae, asli ke barat Kolombia dan barat 

Ekuador dan banyak dibudidayakan sebagai tanaman hias. Tanaman Amazon Lily 

merupakan hibrida alamiantara Eucharis  moorei dan Eucharis sanderi . Tanaman 

Amazon Lily biasanya banyak dijumpai di daerah dengan ketinggian mulai dari 

dataran rendah hingga dataran tinggi. Habitus tanaman dengan tinggi antara 40 - 

60 cm. Bunganya menarik  dan berbau sangat harum dan berwarna putih bersih 

dengan bagian tangkai bunga berwarna hijau kekuningan. 

 
Gambar 4.16 Eucharis grandiflora (Tanaman Lily) 

Gambar a) Hasil Penelitian b) Pembanding65 

 

Klasifikasi: 

Kindom : Plantae 

Divisi  : Tracheophyta 

Kelas  : Liliopsida 

Ordo  : Asparagales 

Family  : Amaryllidaceae 

Genus  : Urceolina  

Spesies : Urceolina grandiflora66 

____________ 
65Plantamor, Eucaris grandiflora, diakses pada tanggal 26 Juli 2023 dari situs: 

http://plantamor.com/species/info/eucharis/grandiflora#gsc.tab=0 
66Gbif.org,Urceolina grandiflora, diakses pada tanggal 26 Juli 2023 di situs: 

https://www.gbif.org/species/5325597 

a b 
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17) Anthurium andraeanum (Tanaman Bunga Flamingo) 

Anthurium andraeanum adalah spesies tanaman keluarga araceae yang 

berasal dari Kolombia dan Ekuador. Jenis tanaman ini penanamannya dalam 

bentuk hibrida atau varietas hortikultura. Mayoritas tanaman hias andraeanum 

digunakan untuk membuat karangan bunga. Nama ilmiah anthurium andreanum 

lebih dikenal dengan flamingo flower atau bunga flamingo. Disebut demikian 

karena kelopak bunganya seperti plastik berwarna merah cerah layaknya bulu 

burung flamingo. Tanaman anthurium andraeanum pada mulanya berasal dari 

Ekuador dan Kolombia barat daya, beberapa juga ditemukan di Karibia. Tanaman 

ini mengandung racun yang dapat menyebabkan iritasi bagi semua mamalia. Jika 

masuk ke dalam mulut menyebabkan iritasi pada tenggorokan dan mulut, 

kesulitan menelan, dan bahkan muntah. Kandungan zat beracun pada tanaman 

andraeanum yaitu saponin dan kristal kalsium oksalat. 

 
Gambar 4.17 Anthurium andraeanum (Tanaman Bunga Flamingo) 

Gambar a) Hasil Penelitian b) Pembanding67 

Klasifikasi: 

Kindom : Plantae 

Divisi  : Tracheophyta 

Kelas  : Liliopsida 

____________ 
 
67Gbif.org, Anthurium andraeanum, diakses pada tanggal 26 Juli 2023 di situs: 

https://www.gbif.org/occurrence/4076461874 

a b 



49 

 

 
 

Ordo  : Alismatales 

Family  : Araceae 

Genus  : Anthurium 

Spesies : Anthurium andraeanum68 

 

18) Dieffenbachia saguine( Bunga Bahagia) 

Dieffenbachia merupakan tanaman hias populer yang biasa ditanam di 

pekarangan. Keindahannya berasal dari bentuk tajuk dan juga 

warna daunnya yang bervariasi: hijau dengan bercak-bercak hijau muda atau 

kuning. Di kalangan penjual tanaman hias, Dieffenbachia dikenal pula 

sebagai daun bahagia atau bunga bahagia.Dieffenbachia juga dikenal mudah 

dalam perawatan dan perbanyakannya. Tanaman ini tahan dalam ruangan 

meskipun untuk jangka tertentu perlu diperlakukan pula di ruang terbuka. Warna 

daunnya cenderung gelap bila ditempatkan dalam ruang atau di bawahnaungan, 

tetapi menjadi terang cerah di bawah sinar matahari, Perbanyakannya umum 

dilakukan dengan stek. 

 
Gambar 4.18 Diffenbachia seguine (Bunga Bahagia) 

Gambar a) Hasil Penelitian b) Pembanding69 

____________ 
 

68Gbif.org, Anthurium andraeanum, diakses pada tanggal 26 Juli 2023 di situs: 

https://www.gbif.org/species/2872695 

 
69Gbif.org, Dieffenbachia seguine, diakses pada tanggal 26 Juli 2023 di situs: 

https://www.gbif.org/occurrence/4137596778 

a b 

https://id.wikipedia.org/wiki/Tanaman_hias
https://id.wikipedia.org/wiki/Tajuk
https://id.wikipedia.org/wiki/Daun
https://id.wikipedia.org/wiki/Stek
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Klasifikasi: 

Kindom : Plantae 

Divisi  : Tracheophyta 

Kelas  : Liliopsida 

Ordo  : Alismatales 

Family  : Araceae 

Genus  : Dieffenbachia 

Spesies : Dieffenbachia seguine70 

 

19) Dracaena trifasciata(Tanaman Lidah Mertua) 

Lidah Mertua merupakan tanaman hias yang disukai oleh para penggemar 

tanaman hias. Tanaman ini termasuk tanaman yang dapat tumbuh subur walau 

dalam kondisi sedikit air dan sinar matahari, sehingga dapat diletakkan di dalam 

ruangan. Lidah mertua cocok diletakkan didalam ruangan untuk menambah 

dekorasi ruangan agar terlihat lebih hijau. Selain untuk menambah kebutuhan nilai 

estetika pada ruangan, Lidah Mertua bila diletakkan didalam ruangan mempunyai 

manfaat dari segi kesehatan yaitu mampu mereduksi polutan, menetralkan polusi 

udara, dan menyerap radiasi yang terdapat dalam ruangan rumah. 

 
Gambar 4.19 Dracaena trifasciata (Tanaman Lidah Mertua) 

Gambar a) Hasil Penelitian b) Pembanding71 

____________ 
 
70Gbif.org, Dieffenbachia seguine, diakses pada tanggal 26 Juli 2023 di situs: 

https://www.gbif.org/species/2869345 

 
71Gbif.org, Dracaena trifasciata, diakses pada tanggal 26 Juli 2023 di situs: 

https://www.gbif.org/species/11041822 

a b 

https://www.gbif.org/species/2869345
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Klasifikasi: 

Kindom : Plantae 

Divisi  : Tracheophyta 

Kelas  : Liliopsida 

Ordo  : Asparagales 

Family  : Asparagaceae 

Genus  : Dracaena 

Spesies : Dracaena trifasciata L72 

 

20) Heptapleurum  actinophyllum (Tanaman Pohon Gurita) 

Tanaman Pohon Gurita adalah tumbuhan berkayu (tree) dan termasuk ke 

dalam keluarga. Sebagian besar batangnya tidak bercabang. Bentuk daunnya 

majemuk dengan jumlah 7-12 helai. Daunnya sedikit menjuntai membentuk 

lingkaran menyerupai payung. Dikenal juga dengan sebutan pohon 

gurita. Tumbuhan ini berasal dari hutan hujan tropis dan beberapa jenis hutan lain. 

Persebarannya meliputi Australia (Queensland bagian timur dan Wilayah Utara), 

Papua, dan Jawa. Salah satu tempat persebarannya adalah Gunung Prau. 

 
Gambar 4.20 Heptapleurum actinophyllum (Tanaman Pohon Gurita) 

Gambar a) Hasil Penelitian b) Pembanding73 

 

 

____________ 
 
72Gbif.org, Dracaena trifasciata, diakses pada tanggal 26 Juli 2023 di situs: 

https://www.gbif.org/species/11041822 

 
73Gbif.org, Heptapleurum actinophyllum, diakses pada tanggal 26 Juli 2023 di situs: 

https://www.gbif.org/occurrence/4029019306 

a b 

https://www.gbif.org/species/11041822
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Klasifikasi: 

Kindom : Plantae 

Divisi  : Tracheophyta 

Kelas  : Magnoliopsida 

Ordo  : Apiales 

Family  : Araliaceae 

Genus  : Schefflera  

Spesies : Schefflera actinophylla74 

 

21) Ravenala madagascariensis(Pisang Kipas) 

Perdu herba dari famili Strelitziaceae (Burung Cendrawasih) 

berpenampilan seperti palem. Bukan palem sejati, tapi lebih erat hubungannya 

dengan pisang. Mencapai ketinggian hingga 30m di alam liar, tetapi biasanya 

lebih pendek dalam budidaya. Mahkota simetris, berbentuk kipas. Batangnya 

seperti kayu dengan ciri cincin bekas luka daun, tersembunyi di bawah tanah pada 

tanaman remaja, dan muncul pada tanaman dewasa. Daun berbentuk dayung, 

seperti pisang, besar (panjang hingga 4m dan lebar 0,5m), dengan tangkai daun 

sepanjang 2-4m yang berakhir di selubung basal berongga besar. Bunga kecil 

dengan bracts seperti perahu putih pudar, diproduksi dalam perbungaan yang 

tidak mencolok hingga panjang 30cm di antara tangkai daun, dilaporkan diserbuki 

oleh Varecia variegata(Lemur Ruffled) di habitat aslinya. Mekar jarang diamati di 

Singapura dan dataran rendah tropis karena kondisi yang selalu basah. Buah-

buahan berwarna coklat, berkayu, kapsul 3 lobus. Bijinya banyak, hitam, tertutup. 

 

____________ 
 
74Gbif.org, Heptapleurum actinophyllum, diakses pada tanggal 26 Juli 2023 di situs: 

https://www.gbif.org/species/11008739 
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Gambar 4.21 Ravenala madagascariensis (Pisang Kipas) 

Gambar a) Hasil Penelitian b) Pembanding75 

 

Klasifikasi: 

Kindom : Plantae 

Divisi  : Tracheophyta 

Kelas  : Liliopsida 

Ordo  : Zingiberales 

Family  : Strelitziaceae 

Genus  : Ravenala 

Spesies : Ravenala madagascariensis76 

 

22) Bougainvillea spectabilis(Tanaman Bunga Kertas) 

Tanaman kembang kertas (Bougainvillea spectabilis Willd) merupakan 

tanaman hias yang tersebar di seluruh Indonesia dan negeri dalam Asian termasuk 

Negeri Thailand dan merupakan jenis tanaman yang sangat menarik, tanaman 

kembang kertas bisa ditanam dikebun-kebundan ditepi jalan digunakan sebagai 

tanaman lansekap jalan. Tanaman hias adalah tanaman yang dipergunakan sebagai 

dekorasi baik dalam ruangan maupun luar ruangan. Tanaman hias memiliki 

berbagai macam jenis mulai dari tanaman berbunga sampai tanaman berbentuk 

unik, bentuk tanaman ini sangat beranekaragam dan masing-masing tanaman 

____________ 
 
75Gbif.org,Ravenala madagascariensis, diakses pada tanggal 26 Juli 2023 di situs: 

https://www.gbif.org/occurrence/3923408038 

 
76Gbif.org,Ravenala madagascariensis, diakses pada tanggal 26 Juli 2023 di situs: 

https://www.gbif.org/species/2763095 

a b 
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memiliki daya tarik tersendiri untuk dikoleksi. budidayakan di negara tropis 

seperti di Indonesia. Selain digunakan sebagai tanaman hias tanaman 

Bougainvillea juga bermanfaat untuk menyembuhkan beberapa penyakit seperti 

bisul, menghilangkan biang keringat dan gatal-gatal, hepatitis dan melancarkan 

haid tidak beratur. 

 
Gambar 4.22 Bouganvillea spectabilis (Bunga Kertas) 

Gambar a) Hasil Penelitian b) Pembanding77 

 

Klasifikasi: 

Kindom : Plantae 

Divisi  : Tracheophyta 

Kelas  : Liliopsida 

Ordo  : Caryophyllales 

Family  : Nyctaginaceae 

Genus  : Bougainville 

Spesies : Bougainvillea spectabilis78 

 

23) Adiantum peruvianum(Tanaman Dolar) 

Adiantumperuvianum ata tanaman Dolar adalah sejenis tanaman hias paku-

pakuan dari marga suplir (Adiantum).Nama jenis peruvianummenunjukkan asal-

usulnya, yaitu dari benua Amerika Selatan (Peru dan sekitarnya).Tangkai entalnya 

____________ 
 
77Gbif.org, Bougainvillea spectabilis, diakses pada tanggal 26 Juli 2023 di situs: 

https://www.gbif.org/occurrence/4133673353 

 
78Gbif.org,Bougainvillea spectabilis, diakses pada tanggal 26 Juli 2023 di situs: 

https://www.gbif.org/species/7167078 

a b 

https://id.wikipedia.org/wiki/Paku-pakuan
https://id.wikipedia.org/wiki/Paku-pakuan
https://id.wikipedia.org/wiki/Adiantum
https://id.wikipedia.org/wiki/Amerika_Selatan
https://id.wikipedia.org/wiki/Ental
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berwarna hitam mengkilap dan kaku, dengan helai daun yang relatif besar untuk 

ukuran suplir, berbentuk agak membulat dan berwarna hijau pucat agak putih 

(sehingga nama bahasa Inggrisnya adalah silver-dollar, "dollar perak"). 

 
Gambar 4.23 Adiantum peruvianum (Tanaman Dolar) 

Gambar a) Hasil Penelitian b) Pembanding79 

 

Klasifikasi: 

Kindom : Plantae 

Divisi  : Tracheophyta 

Kelas  : Polypodiopsida 

Ordo  : Polypodiales 

Family  : Pteridaceae 

Genus  : Adiantum  

Spesies : Adiantum peruvianum80 

 

24) Thaumatophyllum  xanadu(Tanaman Daun Pilo) 

Philodendron xanadu umumnya bingung dengan kerabat 

dekatnya,philodendron selloum ( Thaumatophyllum selloum). Keduanya memiliki 

daun yang besar dan bercuping dalam, namun  ada beberapa perbedaan mencolok 

yang dapat membantu anda membedakan tanaman tropis ini. Pertama, kebiasaan 

pertumbuhan mereka sangat berbeda. Philodendron selloum, juga dikenal sebagai 

____________ 
 
79Gbif.org,Adiantum peruvianum, diakses pada tanggal 26 Juli 2023 di situs: 

https://www.gbif.org/occurrence/2550124777 

 
80Gbif.org,Adiantum peruvianum, diakses pada tanggal 26 Juli 2023 di situs: 

https://www.gbif.org/species/7167078 

a b 
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philodendron bipinnatifidum, memiliki kebiasaan tumbuh memanjat, 

mengembangkan batang yang tebal dan akar udara yang besar saat 

dewasa. Sebaliknya, philodendron xanadu memiliki kebiasaan tumbuh yang lebih 

mirip semak, tetap relatif padat dan lebat tanpa memanjat. 

 
Gambar 4.24 Thaumatophyllum xanadu (Tanaman Daun Pilo) 

Gambar a) Hasil Penelitian b) Pembanding81 

 

Klasifikasi: 

Kindom : Plantae 

Divisi  : Tracheophyta 

Kelas  : Liliopsida 

Ordo  : Alismatales 

Family  : Araceae 

Genus  : Thaumatophyllum 

Spesies : Thaumatophyllum xanadu82 

 

25) Nephrolepis cordifolia (L) (Tanaman Pakis Kelabang) 

Pakis Kelabang (Nephrolepis cordifolia) bahasa Jawa: pakis kinca; bahasa 

Sunda: paku andam) adalah tumbuhan paku (fern) dan termasuk ke dalam 

keluarga Lomariopsidaceae. Tumbuhan ini tingginya sekitar 20–70cm, tumbuh 

baik di tempat yang lembab, misalnya di batu-batu berlumut atau batang pohon 

____________ 
 
81Gbif.org,Thaumatophyllum Schott, diakses pada tanggal 26 Juli 2023 di situs: 

https://www.gbif.org/occurrence/4111892230 

 
82Gbif.org,Thaumatophyllum Schott, diakses pada tanggal 26 Juli 2023 di situs: 

https://www.gbif.org/species/9669385 

a b 

https://id.wikipedia.org/wiki/Lomariopsidaceae
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yang lembab. Tumbuhan ini berasal dari Australia Utara dan Asia, termasuk di 

Indonesia. Salah satu tempat persebarannya adalah Gunung Prau. 

 
Gambar 4.25 Nephrolepis cordifolia L (Tanaman Pakis Kelabang) 

Gambar a) Hasil Penelitian b) Pembanding83 

 

Klasifikasi: 

Kindom : Plantae 

Divisi  : Tracheophyta 

Kelas  : Polypodiopsida 

Ordo  : Polypodiales 

Family  : Nephrolepidaceae 

Genus  : Nephrolepis 

Spesies : Nephrolepis cordifolia L84 

 

26) Chamaecyparis obtusa (Tanaman Cemara Hinoki) 

Cemara Hinoki (Chamaecyparis obtusa), adalah spesies tanaman cemara 

yang selalu hijau yang dikenal dengan kualitas kayunya serta kualitas 

hiasnya. Cemara Hinoki berasal dari Jepang tengah dan Asia Timur. Ini adalah 

pohon yang tumbuh lambat dengan batang kulit kayu merah-coklat tua dan 

cabang-cabang yang terkulai di ujungnya. Daun Cemara Hinoki panjang, seperti 

jarum, dan ujungnya tumpul. Daunnya juga berwarna hijau di atas dan di bawah 

____________ 
 

83Gbif.org,Nephrolepis cordifolia L, diakses pada tanggal 26 Juli 2023 di situs: 

https://www.gbif.org/occurrence/4011708152 

 
84Gbif.org,Nephrolepis cordifolia L, diakses pada tanggal 26 Juli 2023 di situs: 

https://www.gbif.org/species/2650930 

a b 
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dengan pita stomata putih di pangkalnya. Kerucut yang dihasilkan oleh Cemara 

Hinoki berbentuk bulat. Cemara Hinoki hampir terancam punah. 

 
Gambar 4.26 Chamaecyparis obtusa (Tanaman Cemara Hinoki) 

Gambar a) Hasil Penelitian b) Pembanding85 

 

Klasifikasi: 

Kindom : Plantae 

Divisi  : Tracheophyta 

Kelas  : Pinopsida 

Ordo  : Pinales 

Family  : Cupressaceae 

Genus  : Chamaecyparis 

Spesies : Chamaecyparis obtusa86 

 

27) Agave vivipara L.(Bunga Pedang) 

Agave vivipara L berasal dari Meksiko, Amerika Tengah dan pantai 

Karibia di Amerika Selatan. Tanaman ini adalah spesies sukulen yang sering 

ditanam sebagai tanaman hias dan tanaman pagar. Tanaman ini tanpa batang, 

hijau, dan berair yang membentuk roset besar dengan daun setinggi 100 cm. 

 Daun linier sempit sampai lanset, 40-75 cm × 3,5-8 cm, tulang belakang apikal 

____________ 
 
85Gbif.org, Chamaecyparis obtusa, diakses pada tanggal 26 Juli 2023 di situs: 

https://www.gbif.org/occurrence/4162421667 

 
86Gbif.org,Chamaecyparis obtusa, diakses pada tanggal 26 Juli 2023 di situs: 

https://www.gbif.org/species/2683849 

a b 



59 

 

 
 

2,4-4 cm, permukaan atas rata, duri pinggir hitam, panjang 2-5 cm, melengkung 

ke atas, berliku-liku. Perbungaannya sampai setinggi 3 m atau lebih 

 
Gambar 4.27 Agave vivipara L (Bunga Pedang) 

Gambar a) Hasil Penelitian b) Pembanding87 

 

Klasifikasi: 

Kindom : Plantae 

Divisi  : Tracheophyta 

Kelas  : Liliopsida 

Ordo  : Aspragales 

Family  : Asparagaceae 

Genus  : Agave  

Spesies : Agave vivipara L88 

 

28) Syzygium  myrtifolium Walp(Tanaman Pucuk Merah) 

Pucuk merah (Syzygium myrtifolium Walp.) adalah tanaman hias populer 

dari famili Myrtaceae dengan distribusi asli di Timur Laut india, Myanmar, 

Thailand, Semenanjung Malaysia, Singapura, Sumatera, Kalimantan dan Filipina. 

Daun pucuk merah ketika baru tumbuh pucuk daunnya berwarna merah menyala, 

kemudian berubah menjadi coklat, lalu berubah lagi menjadi warna hijau.Pucuk 

merah berupa daun tunggal berbentuk lancip, warna daun mengalami perubahan, 

____________ 
 
87Gbif.org, Agave vivipara L, diakses pada tanggal 26 Juli 2023 di situs: 

https://www.gbif.org/occurrence/4028783282 

 
88Gbif.org,Agave vivipara L, diakses pada tanggal 26 Juli 2023 di situs: 

https://www.gbif.org/species/2766811 

a b 
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bertangakai sangat pendek, permukaan atas daun mengilap dan tumbuh 

berhadapan. Ukuran daun pucuk merah panjang ± 6 cm dan lebar ± 2 cm dengan 

pertulangan daunnya menyirip, bunga majemuk tersusun dalam malai berkarang 

terbatas. 

 
Gambar 4.28 Syzygium myrtifolium Walp (Tanaman Pucuk Merah) 

Gambar a) Hasil Penelitian b) Pembanding89 

 

Klasifikasi: 

Kindom : Plantae 

Divisi  : Tracheophyta 

Kelas  : Magnoliopsida 

Ordo  : Myrtales 

Family  : Myrtaceae 

Genus  : Syzygium 

Spesies : Syzygium myrtifolium Walp90 

 

29) Allamanda cathartiva L. (Tanaman Alamanda) 

Alamandaatau allamanda (Allamanda cathartica) adalah tanaman hias 

yang umum disebut sebagai bunga trompet emas, bunga lonceng kuning atau 

buttercup. Bunga Alamanda berasal dari daerah Amerika Tengah dan Selatan serta 

banyak ditemukan di Brazil yang mana bunga ini umum digunakan sebagai hiasan 

____________ 
 
89Gbif.org, Syzygium myrtifolium Walp, diakses pada tanggal 26 Juli 2023 di situs: 

https://www.gbif.org/occurrence/4127034854 

 
90Gbif.org,Syzygium myrtifolium Walp, diakses pada tanggal 26 Juli 2023 di situs: 

https://www.gbif.org/species/3183420 

a b 
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karena bentuknya yang indah.Tanaman alamanda termasuk dalam golongan perdu 

kayu dengan tinggi dapat mencapai 2 meter. Tanaman ini bersifat evergreen (hijau 

sepanjang tahun), batangnya yang sudah tua akan berwarna coklat karena 

pembentukan kayu, sementara tunas mudanya berwarna hijau. 

 
Gambar 4.29 Allamanda cathartica L (Tanaman Allamanda) 

Gambar a) Hasil Penelitian b) Pembanding91 

 

Klasifikasi: 

Kindom : Plantae 

Divisi  : Tracheophyta 

Kelas  : Magnoliopsida 

Ordo  : Gentiales 

Family  : Apocynaceae 

Genus  : Allamanda  

Spesies : Allamanda cathartica L92 

 

30) Pinus pinea L. (Pinus Batu) 

Pohon Pinus termasuk dalam famili Pinaceae memiliki sebaran yang luas 

mulai dari bumi belahan utara hingga selatan dan mencakup hampir 120 spesies. 

Pinus yang tumbuh asli di Sumatera terbagi menjadi tiga galur, yaitu: Aceh, 

Kerinci, dan Tapanuli. Galur Aceh dikenal sebagai populasi terbesar di antara 

____________ 
 
91Gbif.org,Allamanda cathartica L, diakses pada tanggal 26 Juli 2023 di situs: 

https://www.gbif.org/occurrence/4015063362 

 
92Gbif.org,Allamanda cathartica L, diakses pada tanggal 26 Juli 2023 di situs: 

https://www.gbif.org/species/3169836 

a b 
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ketiganya dan tumbuh secara alami. Umumnya tumbuh di dataran tinggi atau 

lebih dari 1.000 meter di atas permukaan laut (mdpl). Ketinggian tempat (altitude) 

sangat berpengaruh terhadap ketinggian dan umur tanaman. Ketinggian tempat 

dipengaruhi oleh iklim terutama curah hujan dan temperatur udara. Tinggi tempat 

berpengaruh terhadap temperatur udara dan intensitas cahaya.  

 
Gambar 4.30 Pnus pinea L (Pinus Batu) 

Gambar a) Hasil Pembahasan b) Pembanding93 

 

Klasifikasi: 

Kindom : Plantae 

Divisi  : Tracheophyta 

Kelas  : Pinopsida 

Ordo  : Pinales 

Family  : Pinaceae 

Genus  : Pinus  

Spesies : Pinus pinea L94 

 

2. Hasil Kelayakan Buku Saku Tanaman Spermathophyta diLingkungan 

Sekolah SMA Negeri 8 Takengon. 

 

Uji kelayakan buku saku dilakukan oleh validator ahli pada bidangnya yang 

terdiri dari 4 validator yang meliputi 2 validator dari ahli media dan 2 validator 

____________ 
 
93Gbif.org,Pinus pinea L, diakses pada tanggal 26 Juli 2023 di situs: 

https://www.gbif.org/occurrence/4022177729 

 
94Gbif.org,Pinus pinea L, diakses pada tanggal 26 Juli 2023 di situs: 

https://www.gbif.org/species/5285165 

a b 



63 

 

 
 

dari ahli materi.Adapun indikator uji kelayakan materi yaitu aspek kecakupan 

materi, teknik penyajian, penggunaan bahasa, dan hakikat konstektual, sedangkan 

uji kelayakan media terdiri dari aspek format dan tampilan, dan bahasa. Adapun 

cover buku saku dapat dilihat pada gambar 4.31 

 
Gambar 4.31 Cover Buku Saku 

Cover buku saku memuat judul yaitu tumbuhan spermatophyta di 

lingkungan sekolah SMA Negeri 8 Takengon, nama penulis Baina Mawaddah, 

Samsul Kamal, dan Cut Ratna Dewi. Uji kelayakan dilakukan apakah media 

tersebut layak untuk digunakan dalam proses pembelajaran di SMA Negeri 8 

Takengon secara materi dan media. 

a. Kelayakan Materi 

Validasi materi diperoleh dari pengisian angket yang telah divalidasi 

langsung oleh 2 validator.Peneliti meminta validator untuk mengkaji materi yang 

terdapat pada buku saku agar dapat direvisi dan layak digunakan. Berikut hasil uji 

validasi ahli materi dapat dilihat pada tabel 4.2 
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Tabel 4.2 Data Hasil Kelayakan Ahli Materi 

No Komponen Penilaian V1 V2 
Total 

Skor 

Skor 

Maks 
(%) Kriteria 

1 Kecakupan Materi 7 10 17 20 85% Sangat Layak 

2 Teknik Penyajian 20 20 40 40 100% Sangat Layak 

3 Pengunaan Bahasa 8 10 18 20 90% Sangat Layak 

4 Hakikat Konstektual 9 10 19 20 95% Sangat Layak 

Total Aspek Keseluruha 44 50 94 100 94% Sangat Layak 

 

Data diatas menunjukkan bahwa keseluruhan komponen yang diperoleh 

berdasarkan kedua ahli validator dengan nilai sebesar 94% dikategorikan sangat 

layak. Validasi pertama diisi oleh dosen Biologi dengan total aspek keseluruhan 

sebesar 44 skor, sedangkan validator kedua diisi oleh salah satu guru Biologi di 

SMA N 8 Takengon denga total aspek keseluruhan sebesar 50 skor. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa data hasil validasi ahli materi keseluruhan sebesar 94% 

dengan kategori sangat layak digunakan.Hasil persentase kelayakan materi pada 

buku saku tumbuhan spermatophyta di lingkungan sekolah SMA Negeri 8 

Takengon berdasarkan tiap-tiap komponen dapat dilihat berdasarkan grafik 4.32 

Berikut ini. 

 
Gambar 4.32 Grafik Persentase Kelayakan Materi 
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Berdasarkan grafik diatas menunjukkan bahwa nilai yang diperoleh dari 

kedua ahli validator berdasarkan aspek materi diantaranya: Kecakupan materi 

dengan nilai sebesar 85%, teknik penyajian sebesar 100%, penggunaan bahasa 

sebesar 90%, dan hakikat konstektual 95%. 

b. Kelayakan Media 

Validasi media diperoleh dari pengisian uji kelayakan yang dilakukan oleh 

2 ahli validator. Peneliti meminta validator untuk melihat desain buku saku yang 

telah dibuat yang terdapat didalamnya aspek 

Tabel 4.3 Data Hasil Kelayakan Ahli Media 

No Komponen Penilaian V1 V2 
Total 

Skor 

Skor 

Maks 
(%) Kriteria 

1 Format dan Tampilan 33 39 72 80  90% Sangat Layak 

2 Bahasa 13 14 27 30 90% Sangat Layak 

Total Aspek Keseluruhan 46 53 99 110 90% Sangat Layak 

 

Data diatas menunjukkan bahwa nilai keseluruhan yaitu 90% 

dikategorikan sangat layak.Validator pertama dilakukan oleh dosen dari Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan Prodi Pendidikan Biologi total aspeknya senilai 46 skor, 

sedangkan validator kedua dari guru Biologi SMA Negeri 8 Takengon dengan 

total aspek 53 skor. Adapun total keseluruhan aspek yaitu 90% dikategorikan 

sangat layak. Hasil persentase dapat dilihat pada gambargrafik 4.33 Dibawah ini: 
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Gambar 4.33 Grafik Persentase kelayakan Media 

 Berdasarkan grafik diatas menunjukkan bahwa nilai yang diperoleh dari 

kedua ahli validator berdasarkan aspek media diantaranya: Format dan tampilan 

dengan nilai sebesar 90%, dan bahasa dengan nilai sebesar 90%. 

Tabel 4.4 Hasil Keseluruhan Kelayakan oleh Ahli Materi dan Media 

No Nilai Keseluruhan 
Total 

Skor 

Skor 

Maks 
(%) Kriteria 

1 Media 94 100 94% Sangat Layak 

2 Materi 99 110 90% Sangat Layak 

Total Aspek Keseluruhan 193 210 92% Sangat Layak 

 

Berdasarkan data yang diperoleh di atas menunjukkan bahwa hasil 

kelayakan media buku saku sesuai dengan lembar validasi mendapatkan hasil uji 

kelayakan dengan persentase perolehan yaitu 94% dengan kategori sangat 

layak.Sedangkan hasil uji kelayakan materi diperoleh hasil persentase 90% 

dengan kategori sangat layak.Rata-rata yang diperoleh dari keseluruhan nilai 

validasi media dan materi dengan kriteria kevalidan yaitu 92% mendapatkan 

kategori sangat layak digunakan.Data perbandingan hasil uji validator ahli media 

dan materi berdasarkan nilai keseluruhan dapat dilihat pada gambar 4.34. 
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Gambar 4.34 Grafik Hasil Nilai Keseluruhan Media dan Materi 

Berdasarkan grafik di atas menunjukkan bahwa hasil dari uji kelayakan 

media buku saku sesuai dengan lembar validasi mendapatkan hasil kelayakan 

dengan persentase 94%.Sedangkan hasil uji kelayakan materi mendapat 

persentase perolehan 90% dengan kategori sangat layak.Rata-rata yang diperoleh 

dari keseluruhan nilai validasi media dan materi dengan kriteria kevalidan yaitu 

92% dengan kategori sangat layak digunakan. 

 

3. Data Angket Respon Siswa Terhadap Keanekaragaman 

Spermatophyta di lingkungan Sekolah SMA Negeri 8 Takengon 

Sebagai Media Penunjang Pembelajaran Kingdom Plantea. 

 

Lembar angket ini akan di coba kepada siswa kelas XI SMA Negeri 8 

Takengon, peserta didik diminta untuk mengisi angket yang sudah disediakan, 

hasil pengisian angket ini dapat diisi oleh peserta didik kelas XI sebanyak 28 

orang. Angket ini bertujuan untuk mengetahui respon siswa efektif atau tidaknya 

setelah menggunakan buku saku keanekaragaman spermatophyta di lingkungan 

sekolah SMA Negeri 8 Takengon sebagai media pendukung buku ajar materi 

kindom plantea.Dapat dilihat pada tabel 4.5 dibawah ini. 
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Tabel 4.5 Hasil Angket Respon Siswa 

Aspek 
No 

Item 

Keterangan Pilihan Total 

Skor 

Skor 

Maks 
% Kategori 

SS S RR TS STS 

Efektivitas 

Media 

1 19 9 0 0 0 131 140 94% Sangat Positif 

2 11 17 0 0 0 123 140 88% Sangat Positif 

3 15 13 0 0 0 127 140 91% Sangat Positif 

4 17 1 0 0 0 129 140 92% Sangat Positif 

5 8 20 0 0 0 120 140 86% Sangat Positif 

Rata-Rata 70 70 0 0 0 630 700 90% Sangat Positif 

Tampilan 

Media 

6 15 13 0 0 0 127 140 91% Sangat Positif 

7 17 11 0 0 0 129 140 92% Sangat Positif 

8 10 18 0 0 0 122 140 87% Sangat Positif 

9 16 12 0 0 0 128 140 91% Sangat Positif 

Rata-Rata 58 54 0 0 0 506 560 90% Sangat Positif 

Materi 
10 22 6 0 0 0 134 140 96% Sangat Positif 

11 19 9 0 0 0 131 140 94% Sangat Positif 

Rata-Rata 41 15 0 0 0 265 280 91% Sangat Positif 

Bahasa 

Media 

12 20 8 0 0 0 132 140 94% Sangat Positif 

13 12 16 0 0 0 124 140 89% Sangat Positif 

Rata-Rata 32 24 0 0 0 256 280 91% Sangat Positif 

Total Aspek 

Keseluruhan 
201 163 0 0 0 1657 1820 91% Sangat Positif 

 

 Berdasarkan tabel 4.5 menunjukkan bahwa nilai respon siswa di SMA 

Negeri 8 Takengon terhadap penggunaan media buku saku pada materi kindom 

plantea memperoleh hasil keseluruhan dengan persentase sebesar 91% kategori 

sangat positif. Adapun yang memilih jawaban “sangat setuju” sebanyak 201 

frekuensi, jumlah yang memilih “setuju” sebanyak 163 frekuensi.  

Respon siswa terhadap media buku saku ini terdiri dari 4 aspek 

diantaranya: efektivitas media, tampilan media, materi dan bahasa. Masing-

masing memiliki skor yang terdiri dari atas aspek efektitas media 90%, aspek 

tampilan media dengan nilai 90%, aspek materi dengan nilai 91% dan aspek 

bahasa media 91%. Berdasarkan data respon siswa secara keseluruhan dengan 

persentase sebesar 91% dengan kategori sangat positif. 

Berdasarkan hasil persentase yang telah diperoleh dari media buku saku di 

SMA Negeri 8 Takengon pada materi kindom plantea dapat disimpulkan bahwa 

hasil respon siswa terhadap media buku saku dapat membantu siswa untuk 
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mencapai tujuan pembelajaran. Hasil respon siswa dapat dilihat pada grafik 

berikut 

 
Gambar 4.35 Grafik Persentase Hasil Respon Siswa 

 

 Berdasarkan gambar 4.35 persentase yang diperoleh pada aspek materi dan 

bahasa media sebesar 91% adalah persentase yang tertinggi dengan kategori 

sangat positif sedangkan aspek yang rendah terdapat pada aspek efektivitas media 

dan tampilan media dengan nilai sebesar 90% kategori sangat positif. Jadi total 

keseluruhan nilai yang diperoleh untuk respon siswa terhadap media buku saku 

pada materi kindom plantea adalah sebesar 91% kategori sangat positif dan layak 

digunakan sebagai media pembelajaran bagi siswa dan guru. 

 

B. PEMBAHASAN 

 

1. Keanekaragaman Spermatophyta diLingkungan Sekolah SMA Negeri8 

Takengon Sebagai Media Penunjang Pembelajaran Kingdom Plantae 

 

Indeks keanekaragaman jenis tumbuhan spermatophyta di lingkungan SMA 

Negeri 8 Takengon setelah dilakukan analisis dengan metode Shannow winner 

yang dapat dilihat pada Tabel 4.2 ialah tergolong kedalam katagori  tinggi dimana 
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indeks keragaman yaitu (H′) = 3.116, berdasarkan perhitungan H′= − ∑ 𝑃𝑖𝐿𝑛𝑃𝑖 

dari keseluruhan yang dihitung tumbuhan spermatopyta yang ada pada lokasi 

tersebut. Hal tersebut sesuai dengan Shannon Winner yang menyatakan bahwa 

apabila H′ < 1 maka keanekaragaman spesienya rendah, bila 1 < H′ < 3 maka 

dikatakan keanekaragaman sedang, dan bila H′ > 3 maka dikatakan 

keanekaragaman spesiesnya tinggi.95Sesuai dengan teori yang menyatakan bahwa 

nilai kenakeragaman yang semakin tinggi menunjukkan semakin stabil komunitas 

di suatu kawasan, kestabilan ekosistem artinya sistem akan kembali ke keadaan 

semula setelah terjadi gangguan yang menyebabkan berubahnya tatanan 

lingkungan.96 

Terdapat 30 jenis tanaman spermatopyta yang teridentifikasi dimana 

seluluhnya berjumlah 252 individu dengan indeks keragaman yaitu (H′) = 3.116. 

Indeks tersebut dapat dinyatakan bahwa keragaman tanaman spermatophyta 

dilingkungan tersebut tinggi hal ini dapat disebabkan karena kondisi lingkungan 

yang mendukung.Faktor lingkungan sangat mempengaruhi tumbuh kembang 

tanaman terutama faktor fisik dan kimia.Konsisi lingkungan yang sesuai seperti 

suhu, jenis tanah sangat mempengaruhi tanaman. 

a. Jenis-Jenis Tumbuhan Spermatophyta di Lingkup SMA Negeri 8 

Takengon. 

Berdasarkan data yang ada yang dapat dilihat pada Tabel4.1 terdapat 30 

jenis tanaman spermatophyta yang teridentifikasi di lingkungan sekolah SMA 

____________ 
 
95Odum,E.P, Fundamental Ekologi, (Tokyo: Toppan Company, 1971), h. 144. 

 
96Rizka Ayu, dkk., “Studi Keanekaragaman Tumbuhan Herba pada Area Tidak Bertajuk 

Blok Curah Jarak di Hutan Musim Taman Nasional Baluran”, Jurnal FMIPA Biologi, Vol.7, No.2, 

April 2006. h. 6. 
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Negeri 8 Takengon. Jenis tanaman spermatophyta terbanyak yang ditemukan 

adalah PhalarisArundincea Ljumlahnya adalah 30 individu dari jumlah 

keseluruhan yaitu 252 individu.PhalarisArundinceaumumnya dikenal dengan 

nama rumput pita dan termasuk dalam genus rumput pertumbuhan tinggi dimana 

karakteristiknya sangat mirip dengan tebu.PhalarisArundincea tingginya bisa 

mencapai 1,5 meter, tetapi itu akan tergantung pada kedalaman yang dicapai 

batang bawah tanahnya, yang semakin mereka menembus tepian dan arus sungai, 

membuatnya lebih padat dan tidak terlalu tinggi.Tanaman ini banyak terdapat di 

lingkungan SMA Negeri 8 Takengon.  

Selanjutnya tanaman yang banyak ditemukan adalahfurcraea foetida yang 

berjumlah 30 individu dari total 252 individu.Furcraea foetida atau agave daun 

lebar berasal dari Amerika tropis dan penyebaran alaminya meluas dari Meksiko 

Selatan ke pantai utara dan timur Amerika Selatan dan Antillen 

Tenggara.Tanaman ini banyak tumbuh pada dataran ttinggi dan 

tropis.Keberadaannya banyak di temukan di lingkungan tempat 

penelitian.Biasanya dijadikan sebagai tanaman hias untuk keindahan halaman 

sekolah. 

Tanaman lainnya yang banyak ditemui Cordyline fruticosa (L) 

A.ChevSpathiphyllumwallisii, Dracaenatrifasciata, Chamaecyparis obtusa, 

Syzygium Myrtifolium walp dimana rata-rata tanaman tersebut berjumlah lebih 

dari 10 individu dari total keseluruhan.Beberapa tanaman ini sedang 

dikembangkan disekolah sebagai pengindah halaman dan mempercantik sekolah. 

Tanaman spermatopyta yang paling sedikit ditemukan bedasarkan Tabel 

4.1 yaitu jenis tanaman Philodendron martianum eng L., Eucharis grandifloradan 
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Bougainvillea spectabilismasing-masing tanaman ini memiliki 2 individu dari 

total 252 individu. 

2. Kelayakan Buku Saku Tanaman Spermatophyta diLingkungan 

SekolahSMA Negeri 8 Takengon. 

 

Berdasarkan Tabel 4.2 menunjukan bahwa hasil validasi materi media buku 

saku yang diisi oleh dua validator ahli media menunjukkan bahwa hasil kelayakan 

pada validasi awal mencakup aspek kecakupan materi mendapat nilai sebanyak 

80%, teknik penyajian 90 %, penggunaan bahasa 80% dan  hakikat konstektual 

80% sehingga rata-rata hasil validasi awal adalah 82%. Dari semua aspek buku 

saku layak digunakan dan dipakai oleh siswa sebagai penunjang 

pembelajaran.Segala aspek yang dinilai telah diuji dan berdampak positif bagi 

pengguna. 

 Sedangkan pada validasi akhir keseluruhan aspek penilaiannya yang terdiri 

dari kecakupan materi 100%, teknik penyajian data 100%, penggunaan bahasa 

100% dan aspek hakikat konstektual 100 % sehingga rata-rata validasi akhir 

berjumlah 100 %. Hal ini tentunya menandakan peningkatan nilai kelayakan 

validasi akhir. Dari kedua validator tersebut dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan buku saku sebagai media pembelajaran materi sangat layak digunkan 

dan dapat dimanfaatkan guna menunjang pembelajaran. 

a. Pemanfaatan Pembelajaran Hasil Penelitian Keanekaragaman Tumbuhan 

Spermatophyta Di Lingkungan SMA Negeri 8 Takengon. 

 Penulisan pada penelitian ini memberi manfaat dari segi teori yang 

disampaikan dalam bentuk buku saku dan sekaligus memberikan pembelajaran 

langsung berupa media yang merupakan jenis tumbuhan spermatophyta yang ada 

dilingkugan sekolah. Buku saku diharapkan mampu menjadi pegangan untuk 
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menambah wawasan dan pengetahuan siswa SMA Negeri 8 Takengon dan 

sebagai referensi penelitian yang akan datang. Media pembelajaran yang ada di 

lingkungan tersebut akan menambah pengertian siswa/siswi dan semua yang ingin 

mempelajari jenis tumbuhan spermatophyta. Tumbuhan spermatophyta 

mengakibatkan siswa sulit dalam menghafal namun dengan adanya media 

langsung di lingkungan sekolah membuat siswa/siswi akan lebih paham dan dapat 

membedakan nama dan jenis tumbuhan spermatophyta yang ada karena dapat 

dilihat secara langsung tanpa menerka atau membayangkan. 

Buku saku menjadi bahan bacaan yang sangat efektif dalam menjalankan 

pembelajaran mengenai tumbuhan spermatophyta.  Dengan adanya buku saku 

maka siswa akan mudah dalam pembelajaran karna dapat lihat referensi yang 

kemudian dibantu dengan media yang sudah ada dilingkungan tersebut. Buku 

saku merupakan buku yang berukuran kecil dengan memiliki gambar dan disertai 

tulisan keterangan sehingga dapat menjadi pegangan dan mudah dibawa kemana 

saja.97Susunan buku saku yang ditulis memuat: a). Kata pengantar, b). Daftar isi, 

c). Bab I, latar belakang yang sudah memuat tentang tinjauan, d). Bab II, tinjaun 

umum tentang objek dan lokasi penelitian, e). Bab III, deskripsi dan klasifikasi 

objek penelitian, f). Bab IV, penutup, g). Daftar pustaka98. 

Buku saku mengenai tumbuhan spermatophyta sangat membantu para siswa 

karena sebelumnya tidak ada buku saku mengenai tumbuhan spermatophyta di 

SMA Negeri 8 Takengon.Selain bagi siswa, guru juga lebih mudah dalam 

pelaksanaan pembelajaran mengajar dengan lebih efektif dengan adanya buku 

saku, mentransfer ilmu dengan bahan bacaan buku saku. 

____________ 
 
97Ranintya Meikahani dan Erwin Setyo, “Pengembangan Buku Saku Pengenalan 

Pertolongan dan Perawatan Cedera Olahraga untuk Siswa Sekolah Menengah Pertama”, Jurnal 

Pendidikan Jasmani Indonesia, Vol. 11, No. 1, April 2015, h. 16. 

 
98Ranintya Meikahani dan Erwin Setyo, “Pegembangan Buku Saku…, h. 16 
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3. Hasil Angket Respon Siswa Terhadap Penggunaan Keanekaragaman 

Spermatophyta di lingkungan Sekolah SMA Negeri 8 Takengon sebagai 

Media Penunjang Pembelajaran Kingdom Plantea 

 

Respon siswa terhadap penggunaan keanekaragaman spermathophyta 

diamati dengan menggunakan lembaran angket yang dilakukan peneliti, adapun 

lembaran angketnya diisi oleh 28 siswa. Pembahasan dalam penelitian ini akan 

dibahas per aspek media yang diukur, yakni meliputi efektivitas media, tampilan 

media, materi dan bahasa media. Adapun paparannya adalah sebagai berikut :  

1) Efektivitas Media 

Berdasarkan hasil angket yang disebarkan, didapatkan hasil persentase 

90.39 %. Pada pembahasan efektivitas media ini, terdiri dari 5 pernyataan 

yang diisi oleh 28 siswa yang sudah belajar tentang materi ini, setiap 

pernyataannya berisikan tentang pembahasan dari hasil respon siswa terhadap 

efektivitas media pendukung buku ajar materi kingdom plantea.  

Hal tersebut tentunya menyatakan bahwa efektivitas media pendukung 

buku ajar ini memiliki kategori sangat layak digunakan, karena respon siswa 

rata-rata memilih sangat setuju dan setuju dengan media tersebut. Adapun isi 

dari pernyataannya meliputi : Media buku saku ini sangat mudah digunakan 

oleh siswa, memudahkan dalam memahami materi kingdom plantea, adanya 

buku saku ini membuat siswa lebih mengenal adanya tumbuhan dilingkungan 

sekitar, memudahkan siswa dalam memperolah informasi tentang tumbuhan 

dan dapat membuat siswa belajar secara mandiri. 

Siswa rata-rata  memilih sangat setuju pada aspek efektivitas media buku 

saku ini. Dari penjelasan tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa media 

buku saku dengan menggunakan keanekaragaman spermathophyta pada 
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materi kingdom plantea yang diukur dari segi efektivitas media sangat layak 

digunakan dalam pembelajaran biologi di sekolah tersebut. 

Pembelajaran akan lebih efektif jika menggunakan media yang layak 

digunakan dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik di era sekarang, hal ini 

sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Ratnasari et all, yang 

menyatakan bahwa perkembangan iptek semakin maju sehingga berdampak 

pada proses pembelajaran yaitu diperkayanya sumber dan media 

pembelajaran, seperti buku teks, modul, overhead transparansi, film, vidio, 

televisi, slide, hypertext, web, majalah, dan sebagainya. Guru profesional 

dituntut mampu memilih dan menggunakan berbagai jenis media 

pembelajaran yang ada disekitarnya. 99 

2) Tampilan Media  

Berdasarkan hasil penelitian ini, diketahui bahwa aspek tampilan media 

hasilnya berjumlah 90.35 %. Pada tampilan media terdapat 4 pernyataan, rata-

rata siswa memilih sangat setuju dan setuju di lembaran angketnya. Adapun 

pernyataatnya berisikan : media buku saku ini jelas, unik dan menarik bagi 

siswa,  keserasian warna, tulisan dan gambarnya menarik. Tampilan media 

dapat membuat siswa semangat belajar dan materi yang disajikan sangat 

mudah dipahami.  

Aspek tampilan dalam buku saku sangat menentukan minat siswa dalam 

membaca buku saku sebagai media pembelajaran, nilai responden siswa 

terhadap tampilan buku saku menjadi tolak ukur untuk melihat ketertarikan 

____________ 
 
99Romi Dewi Ratnasari, Ika Priantari & Ari Indriana Hapsari, Pengembangan Mature 

Sebagai Bahan Ajar The Development Of Mature As Teaching Materials, Jurnal Biologi dan 

Pembelajaran Biologi, 2017 Vol 2( 2), hlm 55.  
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siswa terhadap buku saku, hal ini sejalan dengan penelitian Tri Sari Wijayanti 

yang menyatakan bahwa 88% responden sangat setuju tertarik untuk membaca 

buku saku biologi yang dilihat dari tampilan media da nisi buku tersebut yang 

dapat merubah karakter peserta didiknya. 100 

Hasil penelitian diatas diketahui bahwa siswa dan siswi sangat setuju dan 

setuju dengan aspek tampilan media pada media ini, sehingga dikategorikan 

sangat layak sebagai media pembelajaran biologi. Dari pernyataan tersebut 

dapat diambil kesimpulan bahwa aspek tampilan media yang berisikan respon 

siswa, sangat layak digunakan pada materi kingdom plantea dalam pelajaran 

biologi.  

3) Materi  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti, diketahui bahwa 

aspek materi pada media buku saku ini memiliki persentase 94.64 %, pada 

pembahasan aspek ini terdiri dari dua permyataan yang menjelaskan tentang 

gambar media yang disajikan sesuai materi dan materi yang disajikan sesuai 

dengan fakta, rata-rata siswa memilih sangat setuju dan setuju atas pernyataan 

tersebut. 

Kelayakan media dari segi aspek materi dilihat juga dari keselarasan 

sumber belajar atau materi tersebut dengan objek siswa yang ditunjukan yang 

sesuai rencana pembelajarannya, seperti membahas matei kingdom plantea 

maka isi dari medianya juga harus sesuai dengan materi tersebut, hal ini juga 

dijelaskan oleh Ratnasari menyatakan bahwa suatu sumber belajar atau bahan 

____________ 
 
100Tri Sari Wijayanti, Pengembangan Buku Saku Berorientasi keunggulan Lokal untuk 

Meningkatkan Karakter Peserta didik, Jurnal Pendidikan Mandala,  Vol. 4, No. 5, (2019) h. 149. 
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ajar dikatakan baik jika materi yang dimuat sudah sesuai dengan jenjang yang 

menjadi objek sasaran pengembangan. 101 

Sehingga aspek materi dalam media ini dikategorikan sangat layak, sesuai 

dari hasil responden siswa. Berdasarkan penjelasan tersebut dapat diambil 

kesimpulan bahwa media buku saku dengan menggunakan keanekaragaman 

spermathophyta sebagai media pendukung buku ajar materi kingdom plantea, 

aspek materi pada media tersebut sesuai dengan fakta dan dapat memuat 

informasi tumbuhan di lingkungan sekolah.  

4) Bahasa Media  

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa aspek bahasa media dalam 

penggunaan buku saku pada materi kingdom plantea memiliki persentase 

berjumlah 91.42%. yang terdiri dari dua pernyataan pada aspek ini, yakni 

bahasa yang digunakan dalam media ini mudah dipahami atau sesuai EYD 

dan penggunaan istilahnya jelas sehingga tidak menimbulkan makna ganda, 

rata-rata siswa memilih sangat setuju dan setuju atas pernyataan tersebut. 

Aspek bahasa media atau keterbacaan sangat dibutuhkan dalam penelitian 

untuk lebih memudahkan peneliti dalam menentukan bahasa yang sesuai 

dengan materi dan bahan ajar yang telah ditentukan, penjelasan tersebut 

selaras dengan penelitian Yusuf, yang menjelaskan bahwa keterbacaan atau 

yang disebut bahasa media sangat diperlukan untuk membantu peneliti 

____________ 
 
101Romi Dewi Ratnasari, Ika Priantari & Ari Indriana Hapsari, Pengembangan Mature 

Sebagai Bahan Ajar The Development Of Mature As Teaching Materials, Jurnal Biologi dan 

Pembelajaran Biologi, Vol. 2, No. 2, (2017) h. 58. 
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menentukan bagian yang perlu direvisi dan memperoleh kejelasan informasi 

mengenai standar yang dapat digunakan dalam uji kelayakan bahan ajar. 102 

Hasil peneltian ini menunjukan bahwa aspek bahasa media dalam 

penelitian ini dikategorikan sangat layak untuk digunakan oleh siswa. 

Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa bahasa media pada media dengan 

menggunakan keanekaragaman spermathophyta penggunaan bahasanya 

mudah dipahami dan jelas sebagai media penunjang materi kingdom plantea 

di sekolah tersebut. 

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian diatas maka dapat disimpulkan 

bahwa respon siswa SMA Negeri 8 Takengon terhadap penggunaan 

keanekaragaman spermathophyta di lingkungan sekolah sebagai media 

pendukung buku ajar materi kingdom plantea dilihat dari hasil angket siswa 

terhadap media tersebut dengan kategori sangat layak yakni (91.70%) yang 

menunjukan siswa tertarik terhadap media tersebut.  sejalan dengan ini Nisi 

Elpina menyatakan bahwa hasil analisis data keseluruhan adalah 3,67. Hal ini 

menunjukan bahwa buku saku yang dikembangkan ini termasuk dalam kriteria 

layak dan sangat baik digunakan sebagai media dalam proses belajar mengajar 

didalam kelas.103 

 

____________ 
 
102Novita Anggriani Yusuf , Hardiansyah , Noorhidayati, Validitas Dan Keterbacaan 

Buku Saku Elektronik Di SMA Tentang Pteridophyta Di Bantaran Sungai Irigasi Rawa Desa 

Tanipah Kecamatan Mandastana, Jupeis: Jurnal Pendidikan Dan Ilmu Sosial, Vol. 1, No. 2 (2022) 

h. 91. 

 

 
103Nisi Elpinaa, Lisa Deswatia, Rona Taula Saria, Pengembangan media pembelajaran 

biologi berbentuk buku saku dilengkapi peta konsep pada materi plantae siswa kelas X SMA, 

Jurnal Pembelajaran Biologi. Vol.10, No. 2, (2021), h. 98. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 

 Adapun kesimpulan dari penelitian ini adalah keanekaragaman tumbuhan 

spermatophyta yang ada dilingkungan SMA Negeri 8 Takengon adalah sebagai 

berikut:  

1. Terdapat 30 jenis tanaman spermatophyta yang dapat diidentifikasi 

keberadaannya di ruang lingkup SMA Negeri 8 Takengon dengan jumlah 

252 individu. Indeks keanekaragaman tumbuhan di ruang lingkup SMA 

Negeri 8 Takengon dinyatakan tinggi dimana H’ = (3,11623). 

2. Bukusaku sangat layak digunakan sebagai media pendukung buku ajar 

materi kingdom plantae di SMA Negeri 8 Takengon. 

3. Respon siswa SMA Negeri 8 Takengon terhadap penggunaan 

keanekaragaman spermathophyta di lingkungan sekolah sebagai media 

pendukung buku ajar materi kingdom plantae dilihat dari hasil angket 

siswa terhadap media tersebut dengan kategori sangat layak yakni 

(91.70%) yang menunjukan siswa tertarik terhadap media tersebut.  

B. Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah penelitian uraikan 

sebelumnya, maka saran dalam penelitian ini adalah:  

1. Bagi siswa diharapkan dapat mempelajari materi kingdom plantea dengan 

menggunakan media pendukung buku ajar keanekaragaman spermatophyta 

karena media tersebut sangat mendukung 
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memperkenalkan tumbuhan di sekitar lingkungan SMA Negeri 8 

Takengon. 

2. Diharapkan agar dapat meneliti lebih lanjut guna mengidentifikasi 

tumbuhan spermatopita lebih banyak lagi di lingkungan SMA Negeri 8 

Takengon  

3. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian tentang 

media pembelajaran yang lain sehingga dapat menunjang semangat belajar 

siswa. 
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